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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

peserta yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik juga rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh 

model blended learning dengan pendekatan STEM berbantuan 

aplikasi E-Learning schoology terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi Impuls  dan momentum. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Eksperimen design 

diambil menggunakan teknik cluster random sampling (teknik acak 

kelas). Teknik pengumpulan data menggunakan tes berpikir kreatif, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

hipotesis dengan Uji-t yaitu menunjukan dengan taraf signifikan 

sebesar sig. (2-tailed) 0,005< 0,05, 3,17 > 1,66. Hal ini selaras dengan 

parameter uji hipotesis yaituh H0 ditolak, maka H1 diterima. 

kesimpulannya ialah adanya pengaruh dari model blended Learning 

Menggunakan E-Learning dengan Pendekatan STEM Berbantuan 

Aplikasi Schoology Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik pada Materi Impuls dan Momentum untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif peserta didik SMAN 2 Martapura 

Sumatra Selatan. 

 

Kata kunci: Blended Learning Berpikir Kreatif, Pendekatan STEM, 

Schoology 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of 

participants which indicates that the creative thinking skills of 

students are also low. The purpose of this study was to determine the 

effect blended learning of using the e-learning model with the STEM 

approach assisted by the application of Schoology on the creative 

thinking ability of students on Impulse and Momentum material. This 

type of research is quantitative with a quasi-experimental research 

method, the design is taken using cluster random sampling technique 

(class random technique). Data collection techniques using creative 

thinking tests, interviews, observation and documentation. Data 

analysis used a hypothesis with a t-test that showed a significant level 

of sig. (2-tailed) 0.005 < 0.05, 3.17 > 1.66. This is in line with the 

hypothesis test parameters, namely H0 is rejected, then H1 is 

accepted. The conclusion is that there is an effect of the blended 

learning model using E-Learning with the STEM Approach Assisted 

by the Schoology Application on the Creative Thinking Ability of 

Students on Impulse and Momentum Materials to improve the 

Creative Thinking Ability of the students of SMAN 2 Martapura, 

South Sumatra. 

 

Keywords: Blended Learning Creative Thinking, STEM Approach, 

Schoology 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

MOTTO 

 

عۡشَشََ ًَ ٍَِّٱَيََٰ َسَِٱَََٔنۡجِ ََلِۡۡ ٌِ َأقَۡطبَسََِسۡحطََعۡحىَُۡٱإِ ٍۡ تَِٱأٌََجَُفزُُٔاَْيِ ََٰٕ ًََٰ َلۡۡسَۡضَِٱَََٔنسَّ

َٱفََ
 
َََفزُُٔاْ ٍٖ

َبسُِهۡطََٰ َإلََِّ ٌَ ٣٣ََلَََجَُفزُُٔ

 ―Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak akan 

mampu   menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)‖. 

(QS. Ar Rahman: 33) 

 

َٰٓأيَُّٓبَ ٍََٱَيََٰ ََنَّزِي َََٔصۡبشُِٔاَْٱءَايَُُٕاْ َ سَابِطُٕاْ َٔ َ صَببِشُٔاْ ََٱَجَّقُٕاَْٱَٔ ََللَّّ ٌَ َجفُۡهحُِٕ نعََهَّكُىۡ

٠٢٢ََ

―Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung‖. 

(QS. Al Imron: 200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Ketidaksesuaian dan mengatasi kekeliruan atau kesalahan yang 

terjadi sebelum terjadi terkait tujuan dari judul skripsi ini maka 

langkah awal dalam menganalisis pemahamannya, untuk itu 

dilakukan penegasan judul. Judul merupakan sesuatu yang 

terpenting dalam sebuah karya ilmiah, sebab judul akan 

memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun 

judul proposal skripsi ini adalah ―Pengaruh Model Blended 

Learning dengan Pendekatan STEM Berbantuan Aplikasi E-

Learning Schoology terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik pada Materi Impuls  dan Momentum”. Berikut 

ini penulis terlebih dahulu akan menjelaskan tentang definisi 

terkait judul penelitian: 

1. Pengaruh merupakan daya yang ada pada benda atau orang, 

yang dapat membentuk sikap, perilaku seseorang atau 

kepercayaan.
1
 

2. Pembelajaran yaitu suatu proses peserta didik dalam 

melakukan proses belajar sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong mengorganisasi lingkungan yang ada di 

sekitarnya.
2
 

3. E-Learning didefinisikan sebagai upaya menghubungkan 

peserta didik dengan guru secara fisik terpisah dan berjauhan, 

dimana interaktivitas dalam hubungan tersebut dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. secara sederhana 

dapatlah dikatakan bahwa pembelajaran elektronik (e-

learning) merupakan kegiatan  pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan Internet sebagai metode penyampaian, 

                                                             
1  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2000), h. 849 
2 Hani Subekti dkk, Inovasi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021).h.5 
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interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk 

layanan belajar lainnya.
3
 

4. Pendekatan STEM adalah  suatu  pendekatan  dalam  

pembelajaran  yang mengintegrasikan dua atau lebih 

komponen dalam STEM yaitu Science, Technology, 

Engineering dan Mathematics dengan memfokuskan kepada 

pemecahan masalah dalam kehidupan nyata.
4
 

5. Berpikir kreatif adalah kemahiran yang dimiliki seseorang 

ketika menganalisis suatu informasi baru, lalu 

menggabungkan ide atau gagasan yang unik dalam 

menyelesaikan permasalahan.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan abad 21 tidak terhindar dari berbagai 

persaingan, salah satu penentu dalam daya saing tersebut yaitu 

kemampuan penerapan pengetahuan baru untuk menciptakan suatu 

inovasi dengan teknologi digital. Oleh sebab itu, peserta didik 

perlu bekal penguasaan inti dari ilmu melalui pendidikan.
6
 

Pendidikan didefinisikkan untuk kehidupan makhluk sosial atau 

usaha-usaha sadar manusia tertata dan terencana dengan suatu 

perencanaan yang matang agar  mempunyai perubahan pada 

dirinya untuk mempunyai kualitas yang baik, baik dari perilaku, 

sikap, dan keterapilan. Agar terciptanya cita-cita dengan cara 

mngembangkan potensi-potensi  kegiatan manusia secara bertahap. 

Dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

                                                             
3  Rizky Ramadhana and Abdul Hadi, ‗Efektivitas Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik‘, Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.1 (2022), 380–89. 

4  Alvaresa Fahira, ‗Pengaruh Pendekatan STEM Berbantuan Microsoft 

Mathematics Terhadap Pemahaman Konsep‘, Urnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

AL-QALASADI, 5.1 (2021), 44–51. 
5  Dwi Nur Qomariyah, Hasan Subekti, „Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif: Studi Eksplorasi Siswa Di SMPN 62 Surabaya‟, Jurnal Pendidikan Sains, 9.2, 

(2021), 243-246.,‖ n.d 
6  Mohammad Karim, „Keterampilan Abad 21 dan Desain 

Pembelajarannya‟, Journal Proceeding International Conference on Islamic 

Education, 5, (2020). 161-168". 
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tersebut maka manusia itu sendiri harus mencapainya dengan 

usaha-usaha yang disengaja dan berencana.  Agar sasaran dari 

perubahannya dapat  sesuai dengan yang diinginkan.
7
  

Pendidikan  mempunyai upaya untuk memahami suatu 

perbedaan dalam diri manusia, dan bagaimana supaya peredaan 

tersebut bisa diterima dan tidak menyebabkan deskriminarif dari 

perilaku serta sikap dari hati seseorang.
8
 Hal ini dikarenakan ilmu 

pendidikan yang erat kaitannya terhadap ilmu alam dengan 

manusia.
9

 Dalam agama islam, pendidikan menjadi suatu 

kewajiban bagi umatnya sebagai sarana menuntut ilmu agar bisa 

menjalankan tugas manusia dengan baik dan benar sesuai dengan 

hakikatnya.
10

 Menuntut ilmu diperlukan kemampuan berpikir yang 

baik. Berpikir yaitu suatu kegiatan mental dalam diri seseorang 

ketika dihadapkan dengan situasi atau permasalahan yang harus 

diselesaikan. Proses berpikir memiliki pokok yang terdiri dari 

beberapa langkah yaitu dibentuknya pengertian, dibentuknya 

pendapat, serta ditariknya kesimpulan.
11

 

Menurut Munandar berpikir kreatif yaitu kemampuan 

banyak ditemukannya kemungkinan sebuah jawaban pada suatu 

masalah, yang ditekankan pada kuantitas, ketepatan penggunaan, 

dan jawaban yang beragam dengan jawaban yang benar dan 

bervariasi.
12

 Keterampilan berpikir kreatif sangat urgent terhadap 

perkembangan suatu bangsa, supaya mampu bersaing dengan 

                                                             
7  ― Imam Machali Didin Kumjadin, Manajemen Pendidikan Konsep & 

Prinsip Pengeloa Laan Pendidikan (Bandung: Mizan, 2012).h.115‖,  Lihat juga‖;  
8  Chairul Anwar, ―Multikulturalisme Globalisasi, Dan Tantangan 

Pendidikan‖, (Yogyakarta; DIVA Press, 2019), 56., n.d. 
9 Chairul Anwar, ‟Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta; IRCiSoD, 2017)., n.d.  
10 Dadang Ahmad Sujatnika, „Etika Mencari Imu Dalam Presfektif Syeikh 

Nawawi Al-Bantani‟, Jurnal Imu Sosial dan Pendidikan, 2. 1. (2021),‖ 14 
11  ―Heriyanto, Zaenurib, Walid, Prosiding Seminar and Nasional 

Matematika, „Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menegah 

Pertama‟, 3 (2020), 587–90.,‖ n.d.  
12  Ratna Widianti Utami, Bakti Toni Endaryono, Tjipto Djuhartono, 

„Meningkatkan Kemapuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan 

Open-Ended‟, Jurnal Imiah Kependidikan, 7.1, (2020), 43-48.‖ 
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Negara lainnya.
13

 Ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

berkembang sangatlah pesat, bahkan memungkinkan siapa saja 

dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah melalui 

berbagai sumber di seluruh dunia oleh sebab itu kemampuan 

berpikir kreatif sangatlah penting dan diperlukan.
14

 Peserta didik 

yang berpikir kreatif dapat melibatkan kemampuannya dalam 

berpikir untuk mencari jalan keluar dari setiap permasalahan yang 

dihadapi.
15

 

Islam memperhatikan permasalahan masalah pendidikan, 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan Allah telah memerintahkan 

kepada seluruh hambanya untuk mempelajari ilmu pengetahuan, 

Ayat Al- Qur‘an yang membahas tentang pendidikan adalah surat  

Al-Mujadilah ayat 11: 

 

اَْإرَِاَ َٰٕٓ َءَايَُُ ٍَ أيَُّٓبََٱنَّزِي
َٰٓ إرَِاَيََٰ َٔ َ َُنكَُىۡۖۡ هسَِِفَٱفۡسَحُٕاَْيفَۡسَحَِٱللَّّ جََٰ ًَ قيِمََنكَُىَۡجفَسََّحُٕاَْفيَِٱنۡ

َُ ٱللَّّ َٔ َ ثٖ  َأُٔجُٕاَْٱنۡعِهۡىََدَسَجََٰ ٍَ ٱنَّزِي َٔ َءَايَُُٕاَْيُِكُىَۡ ٍَ َُٱنَّزِي َقيِمََٱَشُضُٔاَْفٱََشُضُٔاَْيشَۡفعََِٱللَّّ

َخَبيِشَٞ ٌَ هُٕ ًَ بَجعَۡ ًَ  ١١بِ

Artinya: 

Wahai orang-orang beriman! apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis-majelis", Maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan(derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

                                                             
13 ―Fahmi, Dan Wuyandini, „Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif Pada 

Pembelajaran Larutan Elektrolit Berbasis Proyek Pada Peserta Didik SMA‟, Jurnal 
Inovasi Pendidikan Kimia, 14.2, (2020), 1-11,‖ n.d.  

14  ―Kiki Nia Sania Effendi, Ehda Farlina, Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas VII dalam Penyelesaian Masalah Statistika, Jurnal Analisa, 3.2, (2017,) 

131-136.‖ 
15 ―Ratna Widianti Utami and Others, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif‟, 7.1 (2020), 43–48.,‖ n.d. 
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beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah : 11)
16 

Dengan penjelasan ayat diatas yang membahas tentang 

pendidikan sudahlah jelas bahwa Allah akan meninggikan derajat 

orang yang beriman dan berilmu, maka memperbanyaklah mencari 

ilmu, baik ilmu pengetahuan ataupun agama. Islam manaruh 

perhatiannya terhadap umatnya dalam menuntut dan mencari ilmu 

pengetahuan maupun agama dengan hal ini ada hukum menuntut 

ilmu atau thalabul‘ilmi yang wajib untuk semua umat manusia.
17

 

Adanya pendidikan  membuat  manusia dapat mengembangkan 

dirinya untuk menghadapi setiap perubahan yang terutama yaitu 

kemajuan teknologi.
18

  

Menghadapi era global, pendidikan Fisika mempunyai 

peran yang sangat penting didalamnya. Siswa dilatih untuk dapat 

berpikir secara kritis, logis, cermat, sistematis, kreatif dan inovatif 

melalui pendidikan fisika. Hal ini merupakan beberapa 

kemampuan yang dapat ditumbuh kembangkan melalui pendidikan 

Fisika yang baik. Disamping itu, ada beberapa sikap positif yang 

sangat berguna dalam pemecahan masalah seperti kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 19  Dan kemampuan berpikir kreatif 

dapat terasah melalui proses pembelajaran yang 

membiasakan siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan 

berfokus pada penemuan ide serta penemuan relasi antar-

konsep. 

                                                             
16 Departemen Agama Ri, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Yogyakarta: CV 

Penerbit Diponegoro, 2005).h.43 
17  Imam machali,‖islam memandang hak asasi pendidikan.‖ Jurnal 

pendidikan islam vol.27.no.1(2016),h.1<http:doi.org/10.15575/jpi.v27i1.492>. 
18 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (SUKA-Press UIN 

Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2014).h. 62 
19I. M. Astra and others, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

Tipe Pre-Solution Posing Terhadap Hasil Belajar Fisika dan Karakter Siswa SMA‘, 

Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 2012, 135–43. 
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Penemuan ide dan menghubungkan antar konsep 

merupakan salah satu bentuk pengalaman pembelajaran 20 . 

Hal tersebut berdampak kepada siswa untuk dapat 

menemukan alternatif solusi dari suatu permasalahan dan 

mampu memilih prosedur yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pada saat ini, pengajaran dan proses pendidikan 

masih sangat berjalan secara klasikal. Fisika cenderung masih 

dianggap sebagai alat yang siap pakai karena pembelajaran masih 

terpusat pada guru atau teacher centered. Hal tersebut 

berakibat terhadap kurangnya antusias dan minimnya 

keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 

sehingga tidak dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan tingkat tingginya. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa usaha 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

masih sangat kurang, salah satu alasannya adalah karena 

penggunaan model pembelajaran yang kurang mendukung 

siswa untuk berpikir kreatif.21  Penurunan minat, minimnya 

semangat belajar siswa, dan pembekuan penalaran didasari 

karena pemakaian penggunaan model pembelajaran satu arah 

(ceramah), sehingga siswa akan sulit terkondisikan untuk 

terbiasa berpikir kreatif. Model pembelajaran seperti ini 

hanya mengkondisikan siswa menerima, siswa tidak 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

                                                             
20  Riana Astuti, Yetri Yetri, and Welly Anggraini, ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kemagnetan Kelas‘, Indonesian Journal Of, 01.2 

(2018), 1–12; Siska Selviani and Welly Anggraini, ‗Pengembangan Media 

Pembelajaran Majalah Fisika Sebagai Suplemen Pembelajaran Terintegrasi Nilai 

Keislaman‘, Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 01.1 (2018), 
79–87; Yeni Rafika, Welly Anggraini, and Rifda El Fiah, ‗Perbandingan Model 

Pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 

Satisfaction) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika‘, Indonesian Journal of Science 

and Mathematics Education, 02.2 (2019), 210–16. 
21Hani Subekti dkk, Inovasi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021). 
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kemampuan berpikir kreatif mereka tidak mampu 

berkembang. Berpikir kreatif merupakan suatu hal yang kurang 

diperhatikan dalam pembelajaran, selama ini guru hanya 

mengutamakan logika dan kemampuan komputasi (hitung-

menghitung), sehingga kreativitas dianggap bukanlah sesuatu yang 

penting dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara pada pendidik bidang studi 

pendidikan fisika kelas X MIPA SMA Negeri 2 Martapura didapat 

bahwa guru masih menerapkan metode pembelajaran dengan 

model pembelajaran satu arah (ceramah). Ini dikarenakan 

guru masih berasumsi bahwa pembelajaran fisika akan sulit 

dipahami oleh siswa jika bukan guru yang sebagai teacher 

centered. Selain itu, siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan cenderung hanya menerima 

pembelajaran yang diberikan guru, sehingga kemampuan 

berpikir kreatif siswa sulit berkembang. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian dapat diketahui data nilai 

ulangan harian menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 2 

Martapura. Hasil nilai ulangan harian tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1 

Hasil Pra-Penelitian Niali Ulangan 

Kelas Jumlah 
Jumlah Peserta Didik 

Dengan Skor Nilai ≤ 70 

Jumlah Peserta Didik 

Dengan Skor Nilai > 70 

X 

MIPA 1 

30 18 12 

X 

MIPA 2 

31 19 11 

X 

MIPA 3 

32 21 9 

X 33 17 14 
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MIPA 4 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik X 

MIPA SMA Negeri 2 Martapura disebabkan karena peserta didik 

sering kali masih belajar dengan teknik menghafal tanpa 

membentuk pengertian terhadap materi yang dipelajari. Akan 

menyebabkan rendahnya aktivitas peserta didik dalam belajar 

untuk menemukan sendiri konsep materi, sehingga akan lebih 

cepat lupa dan kurangnya tingkat berpikir kreatif peserta didik. 

Peserta didik akan tetap menganggap pelajaran fisika sulit, 

ketika pendidik hanya memaparkan rumus dan soal. Pendidik aktif 

menjelaskan materi dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan 

peserta didik hanya menyimak dan mencatat materi yang 

disampaikan oleh pendidik, sehingga peserta didik cepat untuk 

melupakan pelajaran yang baru saja dijelaskan. Proses 

pembelajaran yang berlangsung cenderung berpusat pada pendidik 

yang lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik 

hanya menerima materi yang diberikan. 

Belum adanya pendekatan yang memungkinkan peserta 

didik untuk mengeksplor kemampuannya serta penggunaan model 

dan media pembelajaran yang monoton membuat peserta didik 

tidak menyukai proses pembelajaran. Kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran fisika adalah kendala yang dihadapi oleh peserta 

didik sendiri. Sekolah dan pendidik belum menyediakan model 

ataupun media pembelajaran. Permasalahan ini menyebabkan 

peserta didik kesulitan untuk mengakses pembelajaran secara utuh. 

Kemampuan antusias peserta didik dalam belajar fisika menurun 

dan cenderung menjadi kurang percaya diri dalam belajar.  

Dari permasalahan yang terjadi, maka penulis 

menggunakan pendekatan pembelajaran serta model pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan harapan 

permasalahan dapat teratasi. Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik yang belajar dengan pendekatan yang tepat dan model 
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pembelajaran bervariasi lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep fisika dengan pembelajaran konvensional
22

.  

Pendekatan pembelajaran berpengaruh besar terhadap 

pencapaian pembelajaran, karena pendekatan pembelajaran adalah 

cara pandang pendidik untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif guna tercapainya kompetensi yang 

telah ditentukan
23

. Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah 

banyak dibuktikan cocok untuk pembelajaran di abad 21 dan untuk 

mendukung kemampuan berpikir kreatif adalah pendekatan 

STEM
24

. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathtematics) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum 2013. STEM adalah pendekatan 

dalam pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan 

pengetahuan berpikir peserta didik yang dapat diterapkan di 

kehidupan nyata sekaligus mengintegrasikan dua atau lebih bidang 

ilmu yang termuat dalam STEM
25

. Pendekatan ini mendorong 

murid menyelesaikan masalah yang terkait dengan dunia nyata, 

mengajukan pertanyaan dengan bertanya dan memeriksa 

lingkungan melalui penyelidikan. 

STEM adalah pendekatan pembelajaran berbasis desain 

rekayasa yang secara sengaja mengintegrasikan isi dan proses 

disiplin STEM dan dapat memperluas konsepnya untuk 

diintegrasikan dengan mata pelajaran sekolah lainnya dan 

fenomena/kejadian yang ditemukan sehari-hari. Dalam kitab suci 

Al-Qur‘an, Allah juga telah menegaskan bahwa sebagai orang 

yang beriman, hendaknya kita memperhatikan tanda-tanda yang 

                                                             
22 Rizky Ramadhana and Abdul Hadi, ‗Efektivitas Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis E-Learning Berbantuan LKPD Elektronik Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik‘, Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.1 (2022), 380–89. 
23 Alvaresa Fahira, ‗Pengaruh Pendekatan STEM Berbantuan Microsoft 

Mathematics Terhadap Pemahaman Konsep‘, Urnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

AL-QALASADI, 5.1 (2021), 44–51. 
24 Imam Machali Didin Kumjadin, Manajemen Pendidikan Konsep & 

Prinsip Pengeloa Laan Pendidikan (Bandung: Mizan, 2012). 
25Departemen Agama Ri, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Yogyakarta: CV 

Penerbit Diponegoro, 2005). 
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ditunjukkan oleh fenomena alam, hal ini diungkapkan pada Surat 

Yunus: 101: 

 

َ َلََّ وٖ ٕۡ ٱنُُّزُسَُعٍََقَ َٔ ثَُ َجغُُۡيَِٱلَٰۡۡٓيََٰ يَب َٔ َ ٱلۡۡسَۡضِ  َٔ تَِ ََٰٕ ًََٰ َفيَِٱنسَّ َيَبرَا َٱَظشُُٔاْ قمُِ

َ ٌَ ١٢١ََيؤُۡيُُِٕ

Artinya: Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan 

di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 

rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 

yang tidak beriman”. (Q.S. Yunus ayat 101). 

 

Berdasarkan Surat Yunus ayat 101 menganjurkan manusia 

mengadakan pengkajian, penelitian dan pengamatan tentang 

fenomena alam yang ada di langit dan bumi. Dengan melakukan 

hal tersebut diharapkan manusia bisa mengambil manfaat sebesar-

besarnya bagi ilmu pengetahuan agar bisa digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan dalam hidupnya.  

STEM sangat mendukung keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran berbasis teknologi sekaligus merupakan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif pada fisika.
26

 STEM merupakan 

pembelajaran yang terdapat materi atau soal latihan yang 

berhubungan dan dikaitkan dengan ilmu lainnya (Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics), selain itu pendekatan 

STEM belum banyak digunakan dalam pembelajaran e-learning.  

Selain pendekatan pembelajaran, faktor dalam proses 

pembelajaran yang tak kalah penting dalam mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang tepat 

untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah 

model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar mandiri dan terbiasa berpikir kreatif dalam mencari solusi 

dari permasalahan. Pembelajaran e-learning merupakan model 

                                                             
26Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (SUKA-Press UIN 

Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2014). 
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pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melibatkan peserta 

didik lebih aktif, mandiri, dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif.  

E-learning merupakan bentuk perkembangan teknologi 

informasi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, sehingga 

perkembangan teknologi pendidikan masa depan dapat didukung 

secara empiris
27

. E-learning juga merupakan sebuah pemanfaatan 

media elektronik yang dapat memberikan fleksibilitas bagi 

pendidikan dan pelatihan
28

. Melalui e-learning kita dapat memiliki 

media untuk berbagi ilmu, tidak menyembunyikan ilmu yang kita 

miliki. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SAW seperti dalam 

surat Al-Mujadillah ayat 11: 

 

َ َنكَُىۡۖۡ ُ َٱللَّّ َيفَۡسَحِ َفٱَفۡسَحُٕاْ هِسِ جََٰ ًَ َٱنۡ َفيِ َجفَسََّحُٕاْ َنكَُىۡ َقيِمَ َإرَِا اْ َٰٕٓ َءَايَُُ ٍَ َٱنَّزِي أيَُّٓبَ
َٰٓ يََٰ

َٱنۡعِهۡىََ َأُٔجُٕاْ ٍَ ٱنَّزِي َٔ َ َيُِكُىۡ َءَايَُُٕاْ ٍَ َٱنَّزِي ُ َٱللَّّ َيشَۡفعَِ َفٱََشُضُٔاْ َٱَشُضُٔاْ َقيِمَ إرَِا َٔ

َُ ٱللَّّ َٔ َ ثٖ  َخَبيِشَٞدَسَجََٰ ٌَ هُٕ ًَ بَجعَۡ ًَ ١١ََبِ

َArtinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Bentuk aplikasi e-learning terdiri dari sistem penilaian 

pelatihan yang memungkinkan peserta didik dapat mengerjakan 

tugas kapan pun dan di mana pun
29

. Pembelajaran e-learning 

dengan pendekatan STEM dapat membantu proses jalannya 

                                                             
27Kushnir, Lena Paulo. 2013. ―When Knowing More Means Knowing Less : 

Understanding The Impact Of Computer Experience On E-Learning and E- Learning 
Outcomes” 7 (3):289–300. 

28Choy, Sarojni. 2010. ―Benefits Of E-Learning Benchmarks : Australian 

Case Studies‖ 5 (1):11–20. 
29 Schwieren, Joachim, Gottfried Vossen, and Peter Westerkamp. 2014. 

―Using Software Testing Techniques For Efficient Handling Of Programming 

Exercises In An E-Learning Platform‖ 4 (1):87–94. 
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pembelajaran. STEM dapat membuat peserta didik lebih mandiri, 

fleksibel, dan mengaitkan materi ke dalam kehidupan sehari-hari 

selama proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran e-learning 

dengan pendekatan STEM berbasis schoology yang digunakan 

memiliki beberapa macam, sebagian dapat digunakan dan diakses 

melalui komputer/laptop bahkan smartphone peserta didik. 

Terdapat banyak aplikasi yang dapat menyokong e-

learning di era digitalisasi ini, salah satunya adalah schoology. 

Schoology adalah website yang memadu e-learning dan jejaring 

sosial. Konsepnya sama seperti edmodo, namun dalam hal e-

learning, schoology mempunyai banyak kelebihan. Membangun e-

learning dengan schoology juga lebih menguntungkan bila 

dibanding menggunakan moodle yaitu karena tidak memerlukan 

hosting dan pengelolaan schoology (lebih user friendly).
30

 Tentu 

fiturnya tidak selengkap moodle, namun untuk pembelajaran daring 

di sekolah sudah sangat memadai.
31

Adapunfitur-fitur yang dimiliki 

oleh Schoology adalah sebagai berikut: Courses, Group 

Discussion, Resources, Quiz, Attendance dan Analytics32
. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa e-learning 

sangat baik digunakan dalam pembelajaran, seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh M. Elfin Noor , Wahyu Hardyanto, dan Hari 

Wibawanto bahwa : (1) sikap spiritual, sikapsosial, proyek, produk, 

respon peserta didik berada pada minimal kategori baik dan 

ketuntasan belajar peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), (2) nilai signifikansi 0,018 lebih kecil dari  = 

0,05 yang berarti terdapat perbedaan penggunaan aplikasi E-

learning Schoology dan Edmodo dalam PBP terhadap hasil belajar 

peserta didik, (3) nilai signifikansi 0,598 lebih besar dari  = 0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik laki-

laki dengan perempuan, dan (4) nilai signifikansi 0,906 lebih besar 

                                                             
30 Safura Rizki Azizah, Agus Suyatna, and Ismu Wahyudi, ―Pengaruh 

Penggunaan E-Learning dengan Schoology Terhadap Hasil Belajar Siswa,‖ No. 1 

(N.D.): 127–38. 
31 Choirudin, ―Efektivitas Pembelajaran Berbasis Schoology,‖ Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika (Numerical) 1, No. 2 (2017): 101–26. 
32Tugiyo Aminoto And Hairul Panthoni,Op.Cit,H.21.  
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dari  = 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara penggunaan 

aplikasi E-learning PBP dengan hasil belajar peserta didik laki-laki 

dan perempuan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tugiyo Aminoto dan Hairul 

Pathoni bahwa penerapan media Schoology dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Kota Jambi dengan 

peningkatan rata-rata aktivitas 34,84% (siklus I 53.43%, siklus II 

82.62%), peningkatan rata-rata hasil belajar 32% (siklus I 62,81, 

siklus II 82,81), peningkatan ketuntasan adalah 38,84% (siklus I 14 

siswa, siklus II 27 siswa). Aktivitas siswa online pada media 

Schoology (siswa belajar dengan online di luar jam pelajaran / di 

rumah) tidak mengalami kenaikan aktivitas bahkan cenderung 

menurun akibat faktor teknis dan non-teknis sebagaimana 

dipaparkan pada bab hasil dan pembahasan dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tigowati, Agus Efendi, dan 

Cucuk W. Budiyanto bahwa Hasil belajar kognitif metode e-

learning berbasis schoology lebih baik dibandingkan dengan 

edmodo, karena schoology mudah diakses, peserta didik 

mempunyai target nilai, lebih memahami pelajaran dan lebih aktif 

pada saat pelajaran yang berdampak pada hasil belajar kognitif. 

Kedua, Motivasi siswa dengan e-learning berbasis schoology lebih 

baik dibandingkan kelas dengan penggunaan e-learning berbasis 

edmodo, karena schoology membuat tertarik pada pelajaran 

Simulasi Digital, membuat lebih semangat, lebih senang serta 

mudah belajar dimanapun dan lebih termotivasi belajar. Tingkat 

motivasi siswa yang menggunakan e-learning berbasis schoology 

dan edmodo termasuk kategori sedang. 

Pembelajaran STEM mendorong siswa untuk terbiasa 

menganalisa konsep sains, menggunakan teknologi, merancang 

teknologi dan menggunakan konsep matematika untuk merancang 

teknologi tersebut, sehingga siswa yang belajar dengan 

pembelajaran STEM akan terbiasa berpikir secara kritis dan 

kreatif. Pembelajaran STEM melatih siswa untuk terbiasa belajar 

secara mandiri, sehingga pembelajaran STEM sangat cocok untuk 

disandingkan dengan e-Learning yang cenderung menuntut siswa 
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mandiri dalam belajar. Pada pembelajaran elektronik yang 

dilakukan secara online, guru hanya bertindak sebagai fasilitator, 

siswa harus berusaha untuk mencari pemahamannya sendiri dan 

berinisiatif untuk bertanya jika merasa kurang mampu untuk 

memahami suatu konsep. E-learning akan melatih siswa untuk 

terbiasa berinovasi, menganalisis masalah dengan berpikir kritis, 

dan berpikir kreatif, oleh karenanya, platform e-learning yang 

digunakan juga harus bisa mendukung suasana belajar yang 

interaktif yang tidak kalah dengan pembelajaran tatap muka. 

Schoology memberikan solusi untuk ini, pada fitur schoology, 

terdapat fitur komentar di mana sisa dapat berkomunikasi langsung 

dengan guru maupun siswa yang lain, sehingga diskusi dapat tetap 

berjalan secara lancar seperti halnya pembelajaran dalam kelas. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah diungkapkan, 

pembelajaran e-learning terbukti mampu menangani masalah 

kemampuan berpikir kreatif, namun belum pernah ada penelitian 

yang mengungkap pengaruh e-learning jika dipadukan dengan 

pendekatan STEM terhadap berpikir kreatif. Sehingga, penelitian 

ini hadir guna mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan e-

learning dengan pendekatan STEM berbantuan aplikasi schoology 

terhadap kemampuan berpikir kreatif, dengan harapan penelitian 

ini akan membantu pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam mengatasi masalah berpikir kreatif 

peserta didik. Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

sebelumnya ialah dimana penelitian ini melihat tingkat pengaruh 

model pembelajaran yang digunakan dan materi serta variabel yang 

digunakan pada penelitian ini. Memahami kutipan dari 

permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul ” Pengaruh model blended learning dengan 

pendekatan STEM berbantuan aplikasi E-Learning schoology 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi Impuls  dan momentum”. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi bahwa masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Hasil belajar peserta didik rendah, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga rendah. 

2. Model Pembelajaran yang telah diterapkan belum mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

3. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional dan 

ceramah yang berpusat pada pendidik. 

4. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

fisika. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

di atas dan mengingat batasan masalah yang dimiliki penulis, agar 

penelitian yang akan dilakukan lebih terarah maka penulis 

memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah antara 

lain: 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk melihat 

pengaruh kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah 

menggunakan model Blended Learning dengan pendekatan 

STEM berbantuan aplikasi e-learning schoology. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Blended 

Learning dengan pendekatan STEM berbantuan aplikasi e-

Learning schoology. 

3. Materi yang diberikan dalam proses pembelajaran fisika yaitu 

pada materi Impuls  dan momentum. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat Pengaruh model 
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blended learning dengan pendekatan STEM berbantuan aplikasi E-

Learning schoology terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi Impuls  dan momentum? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut ―Mengetahui pengaruh model blended 

learning dengan pendekatan STEM berbantuan aplikasi E-

Learning schoology terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi Impuls  dan momentum. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk memperkaya ilmu secara teori agar dapat membantu 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

b. Memberikan wawasan mengenai kemampuan berpikir 

kreatif, pendekatan STEM, model blended learning dengan 

pendekatan STEM berbantuan aplikasi E-Learning 

schoology. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pengetahuan bagi sekolah dan guru mengenai 

profil kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

b. Sebagai referensi bagi guru yang ingin meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didiknya melalui model 

blended learning dengan pendekatan STEM berbantuan 

aplikasi E-Learning schoology. 

c. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang akan 

melakukan penelitian lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Blended Learning 

a. Pengertian Blended Learning  

Blended learning merupakan suatu pembelajaran yang 

manggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam 

kelas dengan pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan bersifat fleksibel, selain itu penggunaan e-learning 

atau pembelajaran online merupakan Blended Learning
33

.  

b. Komponen Blended learning 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli mengenai blended 

learning, maka blended learning mempunyai 3 komponen 

pembelajaran yang dicampur menjadi satu bentuk pembelajaran 

belnded learning. Dari hasil implementasi Blended Learning ini 

mendorong peserta didik cepat memahami materi yang telah 

diberikan dengan baik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar serta meningkatkan 

minat belajar mandiri peserta didik dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan keilmuan dalam dirinya sehingga dapat diterapkan 

dikehidupan sehari-hari. Komponen-komponen itu terdiri dari 1) 

online learning, 2) pembelajaran tatap muka, dan 3) belajar 

mandiri. 

c. Online learning 

Online learning merupakan salah satu dari komponen blended 

learning, dimana online learning memanfaatkan internet sebagai 

salah satu sumber belajar. Online learning mempergunakan 

teknologi Internet, intranet, dan berbasis web dalam mengakses 

materi pembelajaran dan memungkinkan terjadinya interaksi 

pembelajaran. 

                                                             
33

 Y.N. Arifah, Rochmad, and Sugiman, ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran CORE Berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap Kemapuan 

Berpikir Kreatif Siswa SMP‘, Unnes Journal OF Mathematics Education, 52 

(2016). 
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d. Pembelajaran Tatap muka ( Face to Face Learning) 

Pembelajaran tatap muka biasanya dilakukan di kelas dimana 

terdapat model komunikasi synchronous, dan terdapat interaksi 

aktif antara sesame peserta didik, peserta didik dengan guru, dan 

dengan peserta didik lainnya. Dalam pembelajaran tatap muka 

guru atau pembelajar akan menggunakan berbagai macam metode 

dalam proses pembelajarannya untuk membuat proses belajar 

lebih aktif dan menarik 

e. Belajar Mandiri (Individualizad Learning) 

Salah satu bentuk aktivitas model pembelajaran pada blended 

learning adalah Individualized learning yaitu peserta didik dapat 

belajar mandiri dengan cara mengakses informasi atau materi 

pelajaran secara online via Internet. Dengan begitu peserta didik 

dapat dengan mudah mengidentifikasi sumber-sumber informasi 

mengenai materi pembelajaran dan mendapatkan informasi 

pembelajaran mudah. 
 

2. Langkah-langkah model pembelajaran blended learning 

a. Seeking of information  

Pencarian informasi dari berbagai sumber informasi yang 

tersedia di TIK (online), buku, maupun penyampaian melalui 

face to face di kelas. 

b. Acquisition of information 

Menginterprestasi dan mengelaborasi informasi secara personal 

maupun komunal. 

c. Synthesizing of knowledge 

Merekonstruksi pengetahuan melalui proses asimilasi dan 

akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi dan perumusan 

kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 

 

3. Kelebihan model pembelajaran blended learning ini yaitu; 

a. Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia 

secara online. 

b. Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau 

peserta didik lain diluar jam tatap muka. 

c. Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui 

fasilitas internet. 

d. Pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau 

mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran. 
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e. Peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lain  

4. Kekurangan model pembelajaran blended learning 

a. Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit 

diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 

b. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti 

komputer dan akses internet. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat terhadap penggunaan teknologi. 

c. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti 

komputer dan akses internet 

d. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan model pembelajaran 

blended learning untuk mencari pengaruh penggunaan model 

pembelajaran blended learning dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik.
34

 

 

5. STEM 

a. Pengertian STEM 

STEM adalah akronim dari Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics yang merupakan prakarsa 

kontemporer yang populer di kalangan pendidikan.
35

 STEM 

sebagai pendekatan interdisipliner untuk belajar dimana 

konsep akademis yang ketat digabungkan dengan pelajaran 

dunia nyata. 

STEM adalah pendekatan pembelajaran untuk 

mengajarkan konten STEM dari dua atau lebih domain 

STEM, terikat oleh praktik STEM dalam konteks otentik 

untuk tujuan menghubungkan subjek tersebut dalam 

meningkatkan pembelajaran peserta didik.
36

  

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa STEM adalah pendekatan 

                                                             
34 Nur aisyah, ‗implementasi metode pembelajaran blended learning 

berbasis aplikasi e-learning madrasah di man 1 bandar lampung‘, angewandte 

chemie international edition, 2021, 5–24. 
35 Fisher, ‗How to STEM: Science, Technology, Engineering and Math 

Education in Libraries‘, The Australian Library Journal, 64.3 (2015), 242. 
36 Kelley Knowles, ‗A Conceptual Framework for Integrated STEM 

Education‘, International Journal of STEM Education, 3.11 (2016), 3. 



100 

 

 

 

pembelajaran berbasis desain rekayasa yang secara sengaja 

mengintegrasikan isi dan proses disiplin STEM dan dapat 

memperluas konsepnya untuk diintegrasikan dengan mata 

pelajaran sekolah lainnya. Adapun ayat Al-Quran yang 

berkaitan dengan pengamatan fenomena alam adalah Q.S 

Yunus ayat 10, adalah: 

ٱنُُّزُسَُعٍََ َٔ ثَُ يَبَجغُُۡيَِٱلَٰۡۡٓيََٰ َٔ َ ٱلۡۡسَۡضِ  َٔ تَِ ََٰٕ ًََٰ َفيَِٱنسَّ َيَبرَا قمَُِٱَظشُُٔاْ

َ ٌَ َيؤُۡيُُِٕ وَٖلََّ ٕۡ ١٢١ََقَ

Artinya: Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit 

dan di bumi!” Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang 

yang tidak beriman. 

Berdasarkan Surat Yunus ayat 101 menganjurkan manusia 

mengadakan pengkajian, penelitian dan pengamatan tentang 

fenomena alam yang ada di langit dan bumi. Dengan 

melakukan hal tersebut diharapkan manusia bisa mengambil 

manfaat sebesar-besarnya bagi ilmu pengetahuan agar bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 

dalam hidupnya. 

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan aplikasi pengetahuan, keterampilan dan 

nilai. STEM untuk menyelesaikan masalah dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, masyarakat dan lingkungan. 

Pendekatan ini mendorong murid bertanya dan 

mengeksplorasi lingkungan melalui penyelidikan dan 

menyelesaikan masalah yang terkait dengan dunia nyata. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa STEM merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih bidang 

ilmu yang termuat dalam STEM untuk membantu 



101 

 

 

 

mengembangkan pengetahuan berpikir peserta didik yang 

dapat diterapkan di kehidupan nyata.
37

 

 

b. Karakteristik STEM 

Karakteristik pembelajaran STEM : 

1) Meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap masalah 

dunia nyata. 

2) Melibatkan peserta didik dalam kerja tim. 

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan. 

4) Membuat peserta didik untuk memberikan berbagai 

jawaban atau solusi dengan justifikasi. 

5) Melibatkan peserta didik menerapkan keterampilan 

proses desain. 

6) Memberi peserta didik kesempatan untuk memperbaiki 

jawaban atau produk mereka. 

c. Tiga Pendekatan STEM 

Tiga pendekatan pembelajaran STEM yang telah 

dikembangkan dan berbeda bagi pendidik pendidikan 

yaitu
38

: 

1) Pendekatan Silo 

Pendekatan Silo mengacu pada pembelajaran 

yang terpisah-pisah antar subjek STEM, seperti yang 

diilustrasikan pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

                                                             
37 Kementerian Pendidikan Malaysia, Panduan Pelaksanaan Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM) dalam Pengajaran dan 

Pembelajaran (Putrajaya: Bahagian Pembangunan Kurikulum, 2016). 
38Juniaty Winarni, Siti Zubaidah, and Supriyono, ―STEM: Apa, Mengapa, 

dan Bagaimana‖. (,‖ n.d. 
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Gambar 1. 

Pendekatan Silo 

 

Pada Gambar 1 setiap lingkaran mewakili masing-masing 

disiplin STEM yang diajarkan secara terpisah. 

Kelemahan potensial yang terkait dengan pendekatan 

Silo yaitu
39

: 

a) Pembelajaran Silo memiliki kecenderungan untuk 

mengurangi manfaat belajar STEM yang diharapkan 

karena kemungkinan adanya kurang ketertarikan 

peserta didik terhadap salah satu bidang STEM. Tanpa 

praktik, peserta didik mungkin gagal untuk 

memahami integrasi yang terjadi secara alami antara 

pelajaran STEM di dunia nyata, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan akademik peserta didik. 

Hal itu terjadi karena pendekatan Silo menyebabkan 

pendidik untuk mengandalkan metode berbasis 

ceramah daripada praktik, padahal hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan praktik lebih diinginkan 

peserta didik dalam belajar. 

b) Fokus dari pembelajaran dalam pendekatan Silo ialah 

konten materi. Hal ini dapat membatasi sejumlah 

stimulasi lintas kurikuler dan pemahaman peserta 

didik dari penerapan dari apa yang harus mereka 

pelajari. 

 

 

                                                             
39 Nuryani Rustaman, ―Pembelajaran Sains masa depan Berbasis STEM 

Education‖ (Padang, n.d.). 
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2) Pendekatan Tertanam 

Pendekatan STEM secara tertanam dapat 

didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran dimana 

domain pengetahuan diperoleh melalui penekanan pada 

situasi dunia nyata dan teknik memecahkan masalah. 

Dalam pendekatan tertanam, salah satu konten materi 

lebih diutamakan sehingga mempertahankan integritas 

dari subjek. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Pendekatan Tertanam 

 

Pada Gambar 2 bidang teknologi dan teknik serta sains 

tertanam dalam bidang matematika. Pendekatan tertanam 

berbeda dari pendekatan Silo dalam hal bahwa 

pendekatan tertanam meningkatkan pembelajaran dengan 

menghubungkan materi utama dengan materi lain yang 

tidak diutamakan atau materi yang tertanam. 

3) Pendekatan Terpadu 

Pendekatan terpadu bertujuan menghapus tembok 

antara masing-masing bidang konten STEM dan 

mengajar mereka sebagai satu subjek. Pendekatan 

terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat pada 

bidang STEM, terutama jika itu dimulai sejak peserta 

didik masih muda. 
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Gambar 3.  

Pendekatan Terpadu STEM 

Pada Gambar 3 materi STEM diajarkan seolah-olah 

mereka satu subjek. Integrasi dapat dilakukan dengan 

minimal dua disiplin, tetapi tidak terbatas pada dua 

disiplin. Salah satu pola integrasi yang mungkin 

dilaksanakan tanpa merestrukturisasi kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah di Indonesia adalah 

dengan pendekatan terpadu yang dilakukan pada jenjang 

sekolah dasar dan pendekatan tertanam pada jenjang 

sekolah menengah.  

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

terpadu. Alasan peneliti menggunakan pendekatan STEM 

terpadu, dikarenakan pendekatan terpadu   

menghubungkan materi dari berbagai bidang STEM yang 

diajarkan di kelas berbeda dan pada waktu yang berbeda 

dan menggabungkan komen lintas kurikuler dengan 

keterampilan berpikir kreatif, keterampilan pemecahan 

masalah, dan pengetahuan untuk mencapai suatu 

kesimpulan. Pendekatan terpadu dapat digunakan sebagai 

pendekatan yang baik dalam pembelajaran STEM. 

d. Empat Disiplin STEM 

Sains (science) adalah studi tentang alam, termasuk 

hukum alam yang terkait dengan fisika, kimia, dan biologi 

serta perlakuan atau penerapan fakta, prinsip, konsep, atau 

Technology & 

Engineering 
Science 

 

Mathematics 
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konvensi yang terkait dengan disiplin ilmu ini. Belajar sains 

lebih bermakna dengan mengaitkan sains dengan teknologi, 

lingkungan, dan masyarakat beserta segala aspeknya, dengan 

memperhatikan keseimbangan bahasan secara berkaitan dan 

menyatu.
40

 Teknologi (technology) merujuk pada inovasi-

inovasi manusia yang digunakan untuk memodifikasi alam, 

agar memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia, sehingga 

membuat kehidupan lebih baik.  

Rekayasa (engineering) merupakan pengetahuan dan 

keterampilan untuk memperoleh dan mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah, mendesain dan mengkonstruksi 

peralatan, sistem, material dan proses yang bermanfaat bagi 

manusia. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempunyai struktur bangunan yang ketat, terdiri atas 

aksioma, definisi, dan teorema dengan struktur logika.
41

 

Matematika juga berkenaan dengan pola-pola, hubungan-

hubungan dan menyediakan bahasa untuk teknologi, sains, 

dan rekayasa.
42

 Fakta menunjukkan bahwa kedudukan 

matematika dalam cabang ilmu pengetahuan berada pada 

posisi yang tinggi, karena matematika akan mendasari 

kemampuan pemahaman atau berpikir seorang peserta didik 

pada mata pelajaran yang lain.
43

 

Harus disadari bahwa pada umumnya peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika dengan 

                                                             
40 Sri Latifah, ―Implementasi Pembelajaran Bervisi SETS di Sekolah,‖ 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 3, no. 1 (2014). 
41Komandoko and Suherman, ―Profil Intuisi Matematis Peserta Didik dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent dan 

Field Dependent,‖ Jurnal Penelitian LPPM IKIP PGRI Madiun 5, no. 1 (2017): 2. 
42Suherman, ―Proses Bernalar Peserta didik dalam Mengerjakan Soal-Soal 

Operasi Bilangan dengan Soal Matematika Realistik,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 1, no. 2 (2013): 1. 
43Khusnul Khamidah and Suherman, ―Proses Berpikir Matematis Peserta 

Didik dalam Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau dari Tipe Kepribadian 

Keirsey,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 233. 
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tingkat kesulitan yang berbeda-beda.
44

 Dalam mempelajari 

pelajaran yang dianggap sulit, peserta didik cenderung 

menunjukkan minat belajar dan motivasi berprestasi yang 

rendah pula. Padahal, matematika seharusnya menjadi 

pelajaran yang menantang, sehingga menarik minat belajar 

dan rasa ingin tahu yang besar bagi peserta didik.  

Definisi literasi STEM dapat dilihat pada tabel di bawah ini
45

 : 

 

Tabel 2 Definisi Literasi STEM 

Subjek 

STEM 
Literasi STEM 

Science Literasi Ilmiah:  

1. Kemampuan dalam menggunakan pengetahuan 

ilmiah dan proses untuk memahami dunia serta alam 

serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam 

mengambil keputusan untuk mempengaruhinya. 

2. Bidang pendekatan ilmiah dengan tujuan dan aturan 

khusus, dimana tujuan utamanya adalah untuk 

memberikan bekal keterampilan yang kuat dengan 

disertai landasan teori yang realistis mengenai 

fenomena yang akan kita amati. 

3. Kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan tentang alam 

dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. 

Technology Literasi Teknologi:  

                                                             
44 Suherman, ―Kreativitas Peserta Didik dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Materi Pola Bilangan dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),‖ 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 82. 
45 Ani Ismayani, ―Pengaruh Penerapan STEM Project-Based Learning 

Terhadap Kreativitas Matematis Peserta Didik SMK,‖ Indonesian Digital Journal of 

Mathematics and Education 3, no. 4 (2016): 268. 
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Subjek 

STEM 
Literasi STEM 

1. Pengetahuan bagaimana menggunakan teknologi, 

memahami bagaimana teknologi dikembangkan, dan 

memiliki kemampuan untuk menganalisis bagaimana 

teknologi mempengaruhi individu, masyarakat, 

bangsa, dan dunia. 

2. Merupakan konsep dasar yang memungkinkan 

individu untuk terus belajar sebagai perubahan 

kondisi. 

3. Kemampuan untuk menggunakan, memahami, 

mengatur dan menilai suatu inovasi yang melibatkan 

proses dan ilmu pengetahuan untuk memecahkan 

masalah dan memperluas kemampuan seseorang. 

Engineering Literasi Desain:  

1. Pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat 

dikembangkan melalui proses rekayasa/desain 

menggunakan tema pelajaran berbasis proyek dengan 

cara mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

berbeda (interdisipliner) 

2. Pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain 

sebuah prosedur untuk menyelesaikan sebuah 

masalah. 

3. Keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mengoperasikan dan merangkai sesuatu. 

Mathematics Literasi Matematika:  

1. Kumpulan dalam menganalisis, alasan, dan 

mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari cara 

bersikap, merumuskan, memecahkan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam 

menerapkan berbagai situasi berbeda. 

2. Ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka, 

dan ruang yang hanya membutuhkan argument logis 
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Subjek 

STEM 
Literasi STEM 

tanpa atau disertai dengan bukti empiris. 

3. Keterampilan yang digunakan untuk menganalisis, 

memberikan alasan, mengkomunikasikan idea secara 

efektif, menyelesaikan masalah dan 

menginterpresentasikan solusi berdasarkan 

perhitungan dan data dengan matematis. 

e. Langkah-langkah STEM 

Pada pendekatan STEM peserta didik diarahkan 

untuk membuat proyek, proyek tersebut akan diuji apakah 

sudah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Jika tidak, 

maka akan dilakukan design ulang. Proses ini dilakukan  

karena pembelajaran STEM lebih menekankan pada tahap 

engineering atau rekayasa. Tahap rekayasa yang dimaksud 

adalah merancang suatu objek, proses, ataupun sistem yang 

disesuaikan dengan kebutuhan atau keinginan manusia.
46

 

Dalam proses pembelajaran STEM terdapat langkah-langkah 

yang dapat digunakan, yaitu; 

1. Langkah Pengamatan (Observe) 

Peserta didik diminta untuk melakukan 

pengamatan terhadap berbagai fenomena yang terdapat 

dalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang 

mempunyai kaitan dengan konsep materi yang diajarkan. 

2. Langkah Ide baru (New idea) 

Peserta didik mengamati dan memperoleh 

informasi mengenai berbagai fenomena atau produk yang 

berhubungan dengan topik yang dibahas, selanjutnya 

peserta didik melaksanakan langkah ide baru. Peserta 

didik mencari informasi dan produk yang berhubungan 

                                                             
46 Rika Widya Sukmana, ―Pendekatan Science, Technology, Engineering 

and Mathematics (STEM) sebagai Alternatif dalam Mengembangkan Minat Belajar 
Peserta Didik Sekolah Dasar,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar II, no. 2 (2011): 191–

99. 
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dengan materi, selanjutnya dari ide atau produk yang 

sudah ada, peserta didik diminta mencari dan memikirkan 

satu ide baru yang berbeda. 

3. Langkah Inovasi (Innovation) 

Peserta didik menguraikan hal-hal apa saja yang 

harus dilakukan agar ide yang telah dihasilkan pada 

langkah ide baru dapat diaplikasikan. 

 

4. Langkah Kreasi (Creativity) 

Langkah ini merupakan pelaksanaan semua saran 

dan pandangan hasil diskusi mengenai ide sesuatu produk 

baru yang ingin diaplikasikan. 

5. Langkah Nilai (Society) 

Langkah terakhir yang harus dijalankan oleh 

pelajar dan yang dimaksud di sini adalah nilai yang 

dimiliki oleh ide produk yang dihasilkan pelajar bagi 

kehidupan sebenarnya.
47

 

 

6. E-learning 

Istilah e-learning memiliki definisi yang sangat luas. 

Namun, secara sederhana e-learning dapat diartikan dari huruf 

―e‖ yang merupakan singkatan dari elektronik dan kata 

“learning” yang berarti pembelajaran
48

. Dengan demikian, e-

learning bisa diartikan sebagai pembelajaran dengan 

memanfaatkan bantuan perangkat elektronik, khususnya 

perangkat komputer.  

Melalui e-learning kita dapat memiliki media untuk 

berdakwah dan berbagi ilmu, tidak menyembunyikan ilmu yang 

                                                             
47 Ichsanul Ferdiansyah, ―Perbedaan  Hasil Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Pendekatan STS, SETS, dan STEM pada Pembelajaran Konsep Virus‖ 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015). 
48 Kusmana, Ade. 2011. “E-Learning dalam Pembelajaran.‖ Lentera 

Pendidikan 14 (1):35–51. E-Learning dalam Pembelajaran. 
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kita miliki. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SAW 

seperti dalam surat Al-Mujadillah ayat 11.  

 

َ َُنكَُىۡۖۡ هسَِِفَٱفۡسَحُٕاَْيفَۡسَحَِٱللَّّ جََٰ ًَ اَْإرَِاَقيِمََنكَُىَۡجفَسََّحُٕاَْفيَِٱنۡ َٰٕٓ َءَايَُُ ٍَ أيَُّٓبََٱنَّزِي
َٰٓ يََٰ

َأُٔجُٕاَْٱنۡعِهۡىََ ٍَ ٱنَّزِي َٔ َءَايَُُٕاَْيُِكُىَۡ ٍَ َُٱنَّزِي إرَِاَقيِمََٱَشُضُٔاَْفٱََشُضُٔاَْيشَۡفعََِٱللَّّ َٔ

َُ ٱللَّّ َٔ َ ثٖ  َخَبيِشَٞدَسَجََٰ ٌَ هُٕ ًَ بَجعَۡ ًَ ١١ََبِ

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Islam menganggap penting keberadaan ilmu, baik ilmu 

agama maupun ilmu umum. Islam pun memerintahkan untuk 

menuntut ilmu yang dinilai sebagai ibadah dan janji Allah yang 

akan meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu. 

Melalui e-learning siapa saja dapat memenuhi hakikat sebagai 

khalifah dengan berdakwah berbagi ilmu yang bermanfaat. 

E-learning adalah sebuah bentuk teknologi informasi 

yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia 

maya. Sebuah portal (web atau blog) yang menyediakan 

informasi tentang suatu topik dapat pula tercakup dalam lingkup 

e-learning. Istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai 

usaha untuk membuat sebuah transformasi proses pembelajaran 

yang ada di sekolah atau perguruan tinggi kedalam bentuk 

digital yang dijembatani oleh teknologi internet. E-learning 

dapat pula diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran yang 

dilakukan melalui network (jaringan komputer), biasanya lewat 

internet atau intranet. Dengan fasilitas internet, e-learning tidak 

tergantung pada pengajar, karena akses informasi (knowledge) 

http://www.tintaguru.com/2014/10/e-learning-dan-sejarah-perkembangannya.html
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lebih luas dan lengkap, sehingga peserta didik dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja
49

.  

Dalam teknologi e-learning, semua proses 

pembelajaran yang biasa didapatkan di dalam sebuah kelas 

dapat dilakukan secara live namun virtual. Artinya pada saat 

yang sama seorang pengajar mengajar di depan sebuah 

komputer yang ada di suatu tempat, sedangkan peserta didik 

mengikuti pembelajaran tersebut dari computer lain di tempat 

yang berbeda. Secara umum terdapat dua persepsi dasar tentang 

e-learning yaitu : 

a. Electronic based e-learning yaitu pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi terutama 

perangkat yang berupa elektronik. Artinya, tidak hanya 

internet, melainkan semua perangkat elektronik seperti film, 

video, kaset, ohp, slide, dan lcd projector. 

b. Internet based, yakni pembelajaran yang menggunakan 

fasilitas internet yang bersifat online sebagai instrumen 

utamanya. Dalam hal ini e-learning bukanlah pembelajaran 

yang dapat dilakukan secara offline (tanpa jaringan internet), 

tetapi e-learning adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

online yang harus difasilitasi komputer yang terhubung 

dengan internet. Peserta didik dalam mengakses materi 

pembelajaran tidak terbatas jarak, ruang dan waktu karena 

bisa dimana saja dan kapan saja. 

E-learning untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh 

Universitas Illinois di Urbana-Champaign dengan 

menggunakan sistem instruksi berbasis komputer (computer-

assisted instruction) dan komputer  bernama plato. Sejak itu e-

learning terus mengalami perkembangan dari masa ke masa. 

                                                             
49 Riyanto, Djalal Er, Eko Adi Sarwoko, and Kushartantya. 2016. ―E-

Learning Sebagai Model Proses Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi.‖ 

Seminar Nasional SPMIPA 2006, 1–7. 
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Perkembangan e-learning melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut
50

: 

a. Tahun 1990 era CBT (computer-based training) dimana 

mulai bermunculan aplikasi e-learning yang berjalan dalam 

pc standlone ataupun berbentuk kemasan cd-rom. Isi materi 

dalam bentuk tulisan maupun multimedia (video dan audio) 

dalam formatmov, mpeg-1, dan avi. 

b. Tahun 1994, seiring dengan diterimanya CBT oleh 

masyarakat sejak tahun 1994 CBT muncul dalam bentuk 

paket-paket yang lebih menarik dan diproduksi.  

c. Tahun 1997 LMS (learning management system). Seiring 

dengan perkembangan teknologi internet, masyarakat di 

dunia mulai terkoneksi dengan internet. Kebutuhan akan 

informasi yang dapat diperoleh dengan cepat mulai 

dirasakan sebagai kebutuhan mutlak dan jarak serta lokasi 

bukanlah penghalang lagi. Perkembangan LMS (learning 

management system) yang makin pesat membuat pemikiran 

baru untuk mengatasi masalah interoperability antar LMS 

(learning management system) yang satu dengan lainnya 

secara standar.  

d. Tahun 1999 sebagai tahun aplikasi e-learning berbasis web. 

Perkembangan LMS (learning management system) menuju 

aplikasi e-learning berbasis web berkembang secara total, 

baik untuk pembelajar (learner) maupun administrasi belajar 

mengajar. LMS (learning management system) mulai 

digabungkan dengan situs-situs informasi, majalah, dan surat 

kabar. Isinya juga semakin kaya dengan perpaduan 

multimedia, video streaming, serta penampilan interaktif 

dalam berbagai pilihan format data yang lebih standar, dan 

berukuran kecil. 

Sekarang hampir semua pendidikan tinggi memiliki 

situs, meski tidak semuanya dilengkapi dengan fasilitas e-

                                                             
50Darmawan, Deni. 2014. Pengembangan E-Learning Teori dan Desain. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 
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learning. Mudahnya membuat web atau blog juga membuat 

banyak sekolah membuatnya. Demikian pula, blog-blog yang 

dibangun oleh pendidik yang sebagian sengaja untuk digunakan 

sebagai tempat untuk membagikan materi kepada peserta didik, 

bahkan sebagian lagi sudah digunakan untuk melakukan 

evaluasi (test) secara online. Di Indonesia sendiri penerapan e-

learning terus berkembang seiring dengan perkembangan 

infrastruktur ICT (Information and Communication 

Technologies). Kemudahan akses internet dan murahnya 

perangkat untuk mengakses internet membuat pengguna 

internet di Indonesia terus bertambah.  

Program-program e-learning (baik electronic based 

learning atau internet based) sudah mulai banyak 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan dan terus bertambah. 

Banyak pendidik sudah menciptakan blog pribadi untuk 

kemudian dimanfaatkan sebagai e-learning. Pemerintah juga 

telah menyediakan dan membuat beberapa portal yang bisa 

dimanfaatkan sebagai tempat belajar bagi peserta didik. 

Semakin bertambahnya pengguna internet dan kesadaran akan 

penggunaan internet secara sehat, diprediksikan perkembangan 

e-learning melalui internet dalam pembelajaran akan semakin 

meningkat pesat. 

Penerapan suatu model pembelajaran memiliki satu 

komponen yang perlu diperhatikan, agar suatu model 

pembelajaran dapat berkesinambungan dan memberikan 

pengaruh dalam pelaksanaannya. Komponen tersebut yaitu 

desain, aplikasi/implementasi, dan manajemen atau 

maintenance
51

.  

Berkaitan dengan pembelajaran, pemanfaatan teknologi 

informasi dalam e-learning tidak hanya pendidik yang terampil 

memanfaatkan teknologi untuk pembuatan bahan ajar, akan 

tetapi diperlukan suatu rancangan agar dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan efektif. Dalam sebuah rancangan 

                                                             
51 Agustina, Merry. 2013. ―Pemanfaatan E-Learning Sebagai Media 

Pembelajaran.‖ Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI), no. 12:8–12. 
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pembelajaran (desain instruksional) terdapat suatu proses untuk 

memandu pelaku (aktor) untuk mendesain, mengembangkan, 

menerapkan konten e-learning dengan memanfaatkan 

infrastruktur dan aplikasi e-learning yang tersedia.  

Pada tahap selanjutnya dalam implementasi e-learning 

terdapat tahap evaluasi yang dimanfaatkan untuk merevisi atau 

penyesuaian terhadap tahap-tahap sebelumnya. Desain 

instruksional merupakan proses dinamis yang dapat berubah-

ubah sesuai dengan informasi dan evaluasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. E-learning merupakan 

salah satu bentuk model pembelajaran yang difasilitasi dan 

didukung oleh pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. E-learning mempunyai ciri-ciri yaitu
52

:  

a. Memiliki konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran;  

b. Menggunakan metode instruksional, misalnya penyajian 

contoh dan latihan soal untuk meningkatkan pembelajaran; 

c. Menggunakan elemen-elemen media seperti kata-kata dan 

gambar-gambar untuk menyampaikan materi pembelajaran;  

d. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada 

pendidik (synchronous e-learning) atau di desain untuk 

pembelajaran mandiri (asynchronous e-learning);  

e. Membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait 

dengan tujuan pembelajaran baik secara perseorangan atau 

meningkatkan kinerja pembelajaran kelompok.  

E-learning tidaklah sama dengan pembelajaran 

konvensional. E-learning memiliki karakteristik-karakteristik 

sebagai berikut
53

: 

a. Interactivity (interaktivitas), yaitu tersedia jalur komunikasi 

yang lebih banyak, baik secara langsung (synchronous), 

                                                             
52Rahmasari, Gartika, and Rita Rismiati. 2013. E-Learning Pembelajaran 

Jarak Jauh untuk SMA. Bandung: Penerbit Yrama Widya. 
53Koran, Jaya Kumar C. 2011. ―Aplikasi E-Learning dalam Pengajaran dan 

Pembelajaran di Sekolah-Sekolah Malaysia.‖ Elearning 3:13. 



115 

 

 

 

seperti chatting atau messenger atau tidak langsung 

(asynchronous), seperti forum, mailing list atau buku tamu. 

b. Independency (kemandirian), yaitu fleksibiltas dalam aspek 

penyediaan waktu, tempat, pendidik dan bahan ajar. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada 

peserta didik (student-centered learning).  

c. Accessibility (aksesibilitas), yaitu sumber-sumber belajar 

menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di 

jaringan internet dengan akses yang lebih luas daripada 

pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran 

konvensional. 

d. Enrichment (pengayaan yaitu kegiatan pembelajaran, 

presentasi materi kuliah, dan materi pelatihan sebagai 

pengayaan. Memungkinkan penggunaan perangkat teknologi 

informasi seperti video streaming, simulasi dan animasi. 

Aspek pengelolaan pembelajaran e-learning yaitu 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran pada 

dasarnya merupakan gambaran mengenai beberapa aktivitas dan 

tindakan yang akan dilakukan pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi perencanaan 

pembelajaran berbasis e-learning memuat rencana, perkiraan, 

dan gambaran umum kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan jaringan komputer, baik intranet maupun 

internet. Lingkup perencanaan pembelajaran meliputi empat 

komponen utama, yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, kegiatan 

belajar mengajar, dan evaluasi.  

Adapun manfaat e-learning dari perspektif pendidik, 

diantaranya
54

: 

a. Meningkatkan pengemasan materi pembelajaran yang 

sedang dibuat. 

                                                             
54 Pusvyta Sari. 2015. ―Memotivasi Belajar dengan Menggunakan E-

Learning.‖ Ummul Quro 6 (Jurnal Ummul Qura Vol VI, No 2, September 2015):20–

35. 
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b. Menerapkan strategi konsep pembelajaran baru dan inovatif 

efisiensi. 

c. Pemanfaatan aktivitas akses pembelajaran. 

d. Menggunakan sumber daya yang terdapat pada internet. 

e. Dapat menerapkan materi pembelajaran dengan multimedia. 

f. Interaksi pembelajaran lebih luas dan multisumber belajar. 

Manfaat dari perspektif peserta didik, yaitu
55

: 

a. Meningkatkan komunikasi dengan pendidik dan peserta 

didik lainnya. 

b. Lebih banyak materi pembelajaran yang tersedia yang dapat 

diakses tanpa memperhatikan ruang dan waktu. 

c. Berbagai informasi dan materi terorganisasi dalam satu 

wadah materi pembelajaran online. 

Kemudahan yang didapat dari e-learning untuk tenaga 

pendidik, yaitu: 

a. Melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi 

tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan 

keilmuan yang mutakhir. 

b. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna 

meningkatkan wawasannya. 

c. Mengontrol kegiatan belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran memiliki konten yang memegang 

peranan penting karena langsung berhubungan dengan proses 

pembelajaran peserta didik. Konten merupakan obyek 

pembelajaran yang menjadi salah satu parameter keberhasilan 

e-learning melalui jenis, isi, dan bobot konten. Sistem e-

learning harus dapat
56

:  

                                                             
55 Kusmana, Ade. 2011. ―E-Learning dalam Pembelajaran.‖ Lentera 

Pendidikan 14 (1):35–51.  
56 Schwieren, Joachim, Gottfried Vossen, and Peter Westerkamp. 2014. 

“Using Software Testing Techniques for Efficient Handling of Programming 

Exercises in an E-Learning Platform‖ 4 (1):87–94. 
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a. Menyediakan konten yang bersifat teacher-centered yaitu 

konten instruksional yang bersifat prosedural, deklaratif 

serta terdefinisi dengan baik dan jelas. 

b. Menyediakan konten yang bersifat learner-centered yaitu 

konten yang menyajikan hasil (outcomes) dari instruksional 

yang terfokus pada pengembangan kreatifitas dan 

memaksimalkan kemandirian;  

c. Menyediakan contoh kerja (work example) pada material 

konten untuk mempermudah pemahaman dan memberikan 

kesempatan untuk berlatih;  

d. Menambahkan konten berupa games edukatif sebagai media 

berlatih alat bantu pembuatan pertanyaan.  

Beberapa prinsip membuat situs pembelajaran atau 

websitee-learning antara lain: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran;  

b. Mengenalkan materi pembelajaran;  

c. Memberikan bantuan dan kemudahan bagi peserta didik 

untuk mempelajari materi pembelajaran;  

d. Memberikan bantuan dan kemudahan bagi peserta didik 

untuk mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan arahan 

yang jelas;  

e. Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar yang 

berlaku secara umum, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik;  

f. Materi pembelajaran disampaikan dengan sistematis dan 

mampu memberikan motivasi belajar, serta pada bagian 

akhir setiap materi pembelajaran dapat dibuat 

rangkumannya;  

g. Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan kenyataan, 

sehingga mudah dipahami, diserap, dan dipraktikkan 

langsung oleh peserta didik;  
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h. Metode penjelasannya efektif, jelas, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik dengan disertai ilustrasi, contoh, dan 

demonstrasi;  

i. Sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan peserta didik, 

maka dapat dilakukan evaluasi dan meminta umpan balik 

(feedback) dari peserta didik. 

Pembelajaran dengan e-learning merupakan 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi internet untuk 

meningkatkan lingkungan belajar dengan cakupan yang luas. E-

learning merupakan pemanfaatan media pembelajaran 

menggunakan internet untuk mengirimkan serangkaian solusi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Setiap 

metode pembelajaran harus mengandung rumusan 

pengorganisasian bahan pelajaran, strategi penyampaian, dan 

pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan faktor tujuan 

belajar, hambatan belajar, karakteristik peserta didik, agar dapat 

diperoleh efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran. 

Ada tiga fungsi e-learning terhadap kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction) : 

a. Suplemen 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen, apabila 

peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan 

memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau tidak. 

Dalam hal ini, tidak ada kewajiban/keharusan bagi peserta 

didik untuk mengakses materi pembelajaran elektronik. 

Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 

pengetahuan atau wawasan. 

b. Komplemen 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen apabila 

materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk 

melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik 

di kelas. Sebagai komplemen berarti materi pembelajaran 

elektronik diprogramkan untuk menjadi materi penguatan 
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(reinforcement) atau remedial bagi peserta didik di dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.  

Materi pembelajaran elektronik dikatakan sebagai 

pengayaan (enrichment), apabila peserta didik dapat dengan 

cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang 

disampaikan pendidik secara tatap muka (fast learners) 

diberikan kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran 

elektronik yang memang secara khusus dikembangkan untuk 

mereka. Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

disajikan pendidik di dalam kelas. Dikatakan sebagai 

program remedial, apabila kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami materi pelajaran yang 

disajikan pendidik secara tatap muka di kelas (slow learners) 

diberikan kesempatan untuk memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik yang memang secara khusus 

dirancang untuk mereka. Tujuannya agar peserta didik 

semakin lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

disajikan pendidik di kelas. 

c. Pengganti (substitusi) 

Beberapa perpendidikan tinggi di negara-negara 

maju memberikan beberapa alternatif model kegiatan 

pembelajaran/perkuliahan kepada para mahasiswa. 

Tujuannya agar para mahasiswa dapat secara fleksibel 

mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu dan 

aktivitas lain sehari-hari mahasiswa. 

Apabila e-learning dilakukan sebagai pengganti 

kegiatan belajar, misalnya dengan menggunakan model-model 

kegiatan pembelajaran. Ada tiga model yang dapat dipilih, 

yakni : 

a. Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional),  

b. Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui 

internet, atau  

c. Sepenuhnya melalui internet. 
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E-learning memiliki potensi yang cukup besar untuk 

mendukung keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran. 

Berikut ini kelebihan e-learning : 

a. Mengatasi persoalan jarak dan waktu  

E-learning membantu pembuatan koneksi yang 

memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi 

lingkungan belajar yang baru, mengatasi hambatan jarak 

jauh dan waktu. Hal ini memungkinkan pembelajaran bisa 

diakses dengan jangkauan yang lebih luas atau bisa diakses, 

dimana saja dan tanpa terkendala waktu. 

b. Mendorong sikap belajar aktif  

E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama 

dengan memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau 

menciptakan komunitas belajar yang memperpanjang 

kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas, baik secara 

individu maupun kelompok. Situasi ini dapat membuat 

pembelajaran lebih konstruktif, kolaboratif, serta terjadi 

dialog baik antar pendidik dengan peserta didik maupun 

antar peserta didik yang lainnya.  

c. Membangun suasana belajar baru 

Dengan belajar secara online, peserta didik 

menemukan lingkungan yang menunjang pembelajaran 

dengan menawarkan suasana baru, sehingga peserta didik 

lebih antusias dalam belajar.  

d. Meningkatkan kesempatan belajar lebih  

E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar 

bagi peserta didik dengan menawarkan pengalaman virtual 

dan alat-alat yang menghemat waktu mereka, sehingga 

memungkinkan mereka belajar lebih lama.  

e. Mengontrol proses belajar  

Baik pendidik maupun peserta didik dapat 

menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang 

terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga 
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keduanya bisa saling menilai bagaimana bahan ajar 

dipelajari. E-learning juga menawarkan kemudahan 

pendidik untuk mengecek apakah peserta didik mempelajari 

materi yang diunggah, mengerjakan soal-soal latihan dan 

tugasnya secara online.  

f. Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi pendidik  

E-learning memberikan kemudahan bagi pendidik 

untuk memperbaharui dan menyempurnakan bahan ajar 

yang diunggah dengan e-learning. Pendidik juga dapat 

memilih bahan ajar yang lebih aktual dan kontekstual.  

g. Mendorong tumbuhnya sikap kerjasama  

Hubungan komunikasi dan interaksi secara online 

antar pendidik, pendidik dengan peserta didik dan antar 

peserta didik mendorong tumbuhnya sikap kerjasama dalam 

memecahkan masalah pembelajaran.  

h. Mengakomodasi berbagai gaya belajar  

E-learning dapat menghadirkan pembelajaran 

dengan berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio, 

visual maupun kinestetik, sehingga dapat memfasilitasi 

peserta didik yang memiliki gaya belajar berbeda-beda. 

Kekurangan e-learning antara lain
57

:  

a. Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh 

membuat peserta didik dan pendidik terpisah secara fisik, 

demikian juga antara peserta didik satu dengan lainnya. 

Keterpisahan secara fisik ini bisa mengurangi atau bahkan 

meniadakan interaksi secara langsung antara pendidik dan 

peserta didik. Kondisi itu bisa mengakibatkan pendidik dan 

peserta didik kurang dekat, sehingga bisa mengganggu 

keberhasilan proses pembelajaran. Kurangnya interaksi ini 

juga dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan sikap, 

                                                             
57Abdul Halik dan Asih Riyanti, ‗Pembelajaran Mandiri Melalui Digital 

Literasi‘, Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia Seminar Tahunan Linguistik 2018, 

2018, h.5 
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nilai (value), moral, atau sosial dalam proses pembelajaran, 

sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  

b. Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, 

namun jika lebih terfokus  pada aspek teknologinya dan 

bukan pada aspek pendidikannya, maka ada kecenderungan 

lebih memperhatikan aspek teknis atau aspek 

bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk 

mengubah kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial 

atau keterampilan peserta didik.  

c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan 

pendidikan yang lebih menekankan aspek pengetahuan atau 

psikomotor dan kurang memperhatikan aspek afektif.  

d. Pendidik dituntut mengetahui dan menguasai strategi, 

metode atau teknik pembelajaran berbasis tik (teknologi 

informasi dan komunikasi).  

Jika tidak mampu menguasai, maka proses transfer ilmu 

pengetahuan atau informasi jadi terhambat dan bahkan bisa 

menggagalkan proses pembelajaran.  

a. Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan 

layanan internet yang menuntut peserta didik untuk belajar 

mandiri tanpa menggantungkan diri pada pendidik. Jika 

peserta didik tidak mampu belajar mandiri dan motivasi 

belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai tujuan 

pembelajaran.  

b. Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik 

dapat memanfaatkan fasilitas internet, karena tidak tersedia 

atau kurangnya komputer yang terhubung dengan internet. 

Belum semua lembaga pendidikan bisa menyediakan 

fasilitas listrik dan infrastruktur yang mendukung 

pembelajaran dengan e-learning.  

c. Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, 

bisa mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan 

perangkat lunak yang biayanya relatif mahal.  
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d. Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan 

internet secara lebih optimal. 

Jadi e-learning dapat didefinisikan sebagai sebuah 

bentuk teknologi informasi yang diterapkan dibidang 

pendidikan dalam bentuk dunia maya. Istilah e-learning lebih 

tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah 

transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah atau 

perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani 

teknologi internet. Penerapan e-learning untuk pembelajaran 

online pada masa sekarang ini sangatlah mudah dengan 

memanfaatkan modul learning management system yang mudah 

untuk diinstal dan dikelola seperti edmodo. 

 

7. Shoology 

Salah satu pemanfaatan jejaring teknologi berbasis 

aplikasi dalam pembelajaran e-learning adalah aplikasi 

schoology. Schoology dapat diakses tidak hanya menggunakan 

komputer atau laptop, namun bisa diakses melalui handphone. 

بَٰٓءَِ ًَ لَََفيَِٱنسَّ َٔ َِّشَيۡءَٞفيَِٱلۡۡسَۡضَِ َعَهيَۡ ََلَََيخَۡفىََٰ َٱللَّّ ٌَّ ٥ََإِ

Artinya:”...Dan tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) melainkan orang-orang yang 

berakal” (QS. Ali Imron : 5) 

 

Jadi, komputer juga merupakan salah satu hasil ilmu 

pengetahuan yang harus kita pelajari dengan baik, karena 

dengan itu insya ALLAH kita dapat memaknai beberapa ayat 

yang saya sebutkan di atas. Tentunya kita masih dan akan selalu 

ingat firman ALLAH dalam QS. Al-Mujadilah : 11 tentang 

keistimewaan orang-orang yang berilmu. 

Schoology adalah website yang memadu e-learning dan 

jejaring sosial. Konsepnya sama seperti edmodo, namun dalam 

hal e-learning schoology mempunyai banyak kelebihan. 

Membangun e-learning dengan schoology juga lebih 
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menguntungkan bila dibanding menggunakan moodle yaitu 

karena tidak memerlukan hosting dan pengelolaan schoology 

(lebih user friendly). Tentu fiturnya tidak selengkap moodle, 

namun untuk pembelajaran online di sekolah sudah sangat 

memadai. Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology 

adalah sebagai berikut: Courses, Group Discussion, Resources, 

Quiz, Attendance dan Analytics58
. 

a. Langkah-langkah Schoology 

1) Caranya kunjungi alamat www.schoology.com. Lalu 

pilih Sign Up di deretan menu pada bagian atas halaman 

web, kemudian klik Instructor jika pendidik ingin login, 

sedangkan jika peserta didik untuk melakukan login klik 

students seperti terlihat di bawah ini: 

 

 

Gambar 4 Tampilan Awal Schoology 

 

2) Selanjutnya akan muncul form yang harus diisi seperti di 

bawah ini. Isikan data nama depan, nama belakang, 

email, password, dan konfirmasi password. Lalu klik 

Register seperti terlihat di bawah ini 

 

                                                             
58Tugiyo Aminoto and Hairul Panthoni,Op.Cit,h.21.  

http://www.schoology.com/
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Gambar 5 Pilihan Sign Up pada Schoology 

3) Kemudian jika sudah melakukan register, akan muncul 

seperti dibawah ini  

 

Gambar 6 Tampilan Menu pada Schoology 

 

b. e-learning berbasis schoology 

E-Learning merupakan proses dan kegiatan 

penerapan pembelajaran berbasis web (web-based learning), 

pembelajaran berbasis komputer (computer-based learning), 

kelas virtual (virtual classrooms) atau kelas digital (digital 

classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran 

elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media 

internet, intranet, tape video atau audio, penyiaran melalui 

satelit, televisi interaktif serta CD ROOM. Definisi ini juga 

menyatakan bahwa definisi dari e-learning itu biasa 

bervariasi tergantung dari penyelenggaraan kegiatan e-
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learning tersebut dan bagaimana cara penggunaannya, 

termasuk juga tujuan penggunaannya. E-learning adalah 

segala aktivitas belajar yang menggunakan bantuan 

teknologi elektronik.  

E-learning juga dapat diaplikasikan dalam 

pendidikan konvensional dan pendidikan jarak jauh. Web-

Based Learning merupakan salah satu bentuk e-learning 

yang materi (content) maupun cara penyampaiannya 

(delivery menthode) melalui internet (web)
59

. Sedangkan 

schoology merupakan salah satu LMS (learning 

management system) berbentuk web sosial yang 

menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas 

secara percuma (gratis) dan mudah digunakan seperti media 

sosial facebook. Dengan kemudahan yang diberikan melalui 

pembelajaran e-learning menggunakan schoology, 

seharusnya dapat memberikan kemajuan yang pesat bagi 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Namun, tantangan 

yang perlu dihadapi kemampuan guru dalam menggunakan 

fasilitas yang sudah disediakan seperti koneksi internet, 

komputer dan lain-lain
60

. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa model 

pembelajaran e-learning berbasis schoology adalah 

pembelajaran yang berbasis web yang memudahkan 

pendidik dan peserta didik dan dapat diharapkan dapat 

memberikan kemajuan yang untuk pesat dalam dunia 

pendidikan. 

 

 

 

                                                             
59  Widiantoro, Benny, dan Lusia Rakhmawati. "Pengembangan Media 

Pembelajaran e-Learning Berbasis Schoology pada Kompetensi Dasar Memahami 

Model Atom Bahan Semikonduktor di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto." Jurnal 
Pendidikan Teknik Elektro 4.2 (2015): 502. 

60Mikha Bimantara Warsito dan Djunaidi,Op.Cit, 92 
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8. Berpikir Kreatif  

a. Pengertian Berpikir Kreatif  

Konsep berpikir kreatif erat berkait dengan 

kreativitas, para ahli mendefinisikan kreativitas dalam dua 

cara, yakni definisi secara kesepakatan dan definisi secara 

konseptual yang dimaksud dengan definisi kreativitas secara 

kesepakatan adalah suatu pendefinisian yang menekankan 

pada segi produk kreatif yang dinilai derajat kreativitasnya 

oleh pengamat ahli.
61

 Saefuddin menyatakan bahwa berpikir 

kreatif merupakan suatu hal yang kurang diperhatikan dalam 

pembelajaran selama ini guru hanya mengutamakan logika 

dan kemampuan komputasi (hitung-menghitung), sehingga 

kreativitas dianggap bukanlah sesuatu yang penting dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas.
62

 

 

َ ٍََّ ٍََْسَ سَهَّىَََيَ َٔ ََِّ لََُاللََِصَهَّىَاللََُعَهََيْ ْٕ ٍََِعَبْذِاللََِفبَلَََ...َفقَبَلَََسَسُ ٍََْجَشِيْ عَ

مَََ ًِ ٍََْعَ مَََبِٓبَبعَْذَََُِكُحبَََِنَََُّيِثْمََُاجَْشِيَ ًِ فىَِاْلَِسْلََوََِسَُُّةحًَسَُةَفًعَُ

مَََ ًِ سْلََوََِسَُُّةسًَيِّئةَفًعَُ َفىَِالَِْ ٍََّ ٍََْسَ يَ َٔ َ ِْىََْشَيْئَ  سِ ْٕ ٍََْاجُُ ُْقصََُُيِ لَيََ َٔ بِٓبَ

ِْىََْشَيْئَ  صَاسِ ْٔ ٍََْاَ ُْقصََُُيِ لََيَ َٔ مَََبِٓبَ ًِ ٍََْعَ َِٔصْسََِيَ ََِّيِثْمََُ  بِٓبَبعَْذَََُِكُحبَََِعَهيَْ

Artinya: “Barangsiapa yang memulai membuat contoh baik 

di dalam Islam, maka ia mendapat pahala dan 

pahalanya orang yang mengamalkan sesudahnya 

tanpa dikurangi pahalanya sedikitpun. Barang 

siapa memulai membuat contoh jelek di dalam 

Islam maka ia mendapat dosa dan ditambah 

dengan dosanya orang yang mengamalkan 

sesudahnya, tanpa dikurangi sedikitpun.” (HR. 

Muslim) 

                                                             
61 Mujib, ―Membangun Kreativitas Siswa dengan Teori Schoenfeld pada 

Pembelajaran Matematika Melalui Lesson Study,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 6, No. 1 (2015): 56. 
62Yuli Amalia, M. Duskri, dan Anizar Ahmad, ―Penerapan Model Eliciting 

Activities untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Self 

Confidence Siswa SMA,‖ Jurnal Didaktik Matematika, N.D., 39. 
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Berdasarkan ayat di atas, kreatif artinya suatu sikap 

yang selalu ingin berusaha membuat, menciptakan sesuatu 

yang baru yang memiliki manfaat bagi orang lain dan diri 

sendiri. Orang yang kreatif selalu menciptakan sesuatu yang 

belum pernah ada. Kreativitas harus diiringi dengan usaha 

yang ulet dalam hal pemikiran maupun tindakannya, untuk 

menghasilkan suatu penemuan yang baru. 

Siswono menyatakan bahwa kreativitas merupakan 

produk berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan suatu 

proses yang digunakan ketika mendatangkan atau 

memunculkan suatu ide baru. Kemampuan berpikir kreatif 

khususnya berpikir kreatif  tingkat tinggi (high order 

thinking) sangat diperlukan peserta didik, terkait dengan 

kebutuhan peserta didik untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya sehari-hari.
63

 Kemampuan berpikir kreatif, 

yakni bahwa kemampuan kreatif manusia adalah 

kemampuan yang membantunya untuk dapat berbuat lebih 

dari kemungkinan rasional dari data dan pengetahuan yang 

dimilikinya dari pribadi kreatif adalah individu yang mampu 

mengaktifkan potensi kreativitasnya, hal itu bisa terjadi 

karena rangsangan lingkungan dan atau karena proses 

pembelajaran.
64

 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan 

yang membantu untuk berpikir lebih kreatif lagi terhadap 

belajar peserta didik yang meliputi segi produk kreatif dan 

dengan berpikir kreatif dapat memunculkan ide baru. 

 

 

                                                             
63Muhammad Syahrul Kahar, ―Analisis Kemampuan Berpikir Matematis 

Siswa SMA Kota Sorong terhadap Butir Soal dengan Graded Response Model,‖ 

Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 2, No. 1 (2017): 12. 
64 Bambang Sri Anggoro, ―Analisis Persepsi Siswa SMP terhadap 

Pembelajaran Matematika ditinjau dari Perbedaan Gender dan Disposisi Berpikir 

Kreatif Matematis,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 2 (2016): 155. 
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b. Ciri-ciri Berpikir Kreatif  

Berbagai karakteristik dan ciri kreativitas atau 

berpikir kreatif dikemukakan oleh beberapa ahli dari hasil 

penelitian terhadap kreativitas. Kelompok pakar psikologi di 

Indonesia mengemukakan ciri-ciri kreativitas sebagai 

berikut: 

1) Imajinatif 

2) Mempunyai prakarsa 

3) Mempunyai minat luas 

4) Mandiri dalam berpikir 

5) Melit (ingin tahu) 

6) Senang berpetualang 

7) Penuh energi 

8) Percaya diri 

9) Bersedia mengambil risiko 

10) Berani dalam pendirian dan keyakinan
65

 

Peserta didik yang memiliki kriteria yang telah 

diungkapkan oleh pakar dapat dikatakan sebagai pribadi 

yang berpikir kreatif, perlu adanya bimbingan khususnya 

dari guru, agar peserta didik dapat mengembangkan potensi 

kreativitas peserta didik dalam segala aspek. 

 

c. Indikator Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif menjadi salah satu tujuan 

diberikannya pembelajaran fisika di sekolah dari jenjang 

pendidikan dasar sampai menengah hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sangat penting untuk menjadi perhatian guru. 

                                                             
65 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2019). 
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Kemampuan berpikir kreatif menurut Ennis terdapat enam 

indikator yaitu: 

 

Tabel 3 Berpikir Kreatif Menurut Ennis
66

 

No Aspek Indikator 

1 Fokus Memahami masalah adalah menentukan hal 

yang menjadi fokus (Fokus) dalam masalah 

tersebut. Hal ini dilakukan agar pekerjaan 

menjadi lebih efektif, karena tanpa mengetahui 

fokus permasalahan, kita akan membuang 

banyak waktu. 

2 Reason (alasan) Reason (alasan) yaitu memberikan alasan 

terhadap jawaban atau simpulan 

3 Inference 

(simpulan) 

Inference (simpulan) yaitu memperkirakan 

simpulan yang akan didapat. 

4 Situation (situasi) Situation (situasi) yaitu menerapkan konsep 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi lain. 

5 Clarity 

(kejelasan) 

Clarity (kejelasan) yaitu memberikan contoh 

masalah atau soal yang serupa dengan yang 

sudah ada. 

6 Overview 

(pemeriksaan) 

Overview (pemeriksaan atau tinjauan) yaitu 

memeriksa kebenaran jawaban. 

 

9. Hubungan pendekatan STEM dengan berpikir kreatif 

Pendekatan STEM merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk dijadikan solusi meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Sebab model ini dalam 

penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa berpikir 

kreatif mengalami peningkatan. 

 

 

 

                                                             
66 Yoni Sunaryo, ―Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa SMAdi Kota 

Tasikmalaya,‖ Jurnal Pendidikan dan Keguruan 1, No. 1 (2014): 41–51. 
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No Tahapan 

Pendekatan 

STEM 

Indikator Berpikir Kreatif 

1 Science  Peserta didik mampu berpikir lancer tentang 

keadaan alam sekitar. 

2 Engineering  Peserta didik mampu berpikir luwes 

(fleksibel) dalam merekayasa suatu 

penemuan baru dengan sebuah alat. 

3 Technology  Peserta didik mampu berpikir orisinil untuk 

merancang sesuatu alat yang harus dibuat.  

4 Mathematics  Peserta didik mampu berpikir terperinci 

dalam memperhitungkannya. 

 

10. Materi Pembelajaran 

A. Momentum 

Momentum adalah banyaknya gerakan suatu benda yang 

besarnya berbanding lurus dengan massa dan kecepatan. 

Momentum dapat dirumuskan dengan persamaan: 

P = m . V  

Dimana: 

  P = momentum  

  m = massa benda (kg) 

  V = kecepatan benda (m/det). 

Contoh momentum dalam kehidupan sehari-hari yaitu : 

 

Gambar 7  Ilustrasi momentum
67

 

                                                             
67  ‗https://www.bernas.id/18446-Belajar-Kehidupan-Dari-Konsep-

Momentum.html‘. 
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B. Impuls (I) 

Implus adalah  hasil kali antara gaya (F) dan selang waktu 

   . Impuls merupakan besaran vektor, yaitu besaran yang 

mempunyai arah dan nilai. Secara fisis makna dari I dalah 

sebuah gaya yang tiba-tiba atau suatu gaya yang muncul 

dalam waktu singkat kemudian hilang. Salah satu 

contohnya adalah gaya yang dilakukan bola billard pada 

bola lainnya, contoh lainnya misalnya gaya yang 

dikenakan oleh stick  baseball pada bola, seorang atlet 

tinju pada viralnya atau raket tennis pada bola tenis . bola 

pada waktu yang sangat singkat meempel pada senar-

senar raket kemudian terlontar kembali dengan arah yang 

berlawanan. Semakin singkat waktu untuk menempel ini 

maka gaya F makin besar dan kecepatan bola saat kembali 

makin besar.
68

 

Impuls dapat dirumuskan : 

 

       

Dimana : 

         

                       

                        

Satuan impuls: 

1. Newton. Detik (dalam MKS) 

2. Dyne. Detik (dalam CGS) 

 

Gaya yang bekerja dalam waktu yang sangat pendek (singkat) 

disebut gaya impuls. Dalam kehidupan sehari-hari gaya 

impuls dapat terjadi pada: 

 

                                                             
68 Mohamad Ishaq, Fisika Dasar (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). H.111 
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a. Bola dipukul dengan tongkat 

Pada bagian ini gaya yang beerja dalam waktu yang 

sangat singkat yang disebut gaya impuls.

  

Gambar 8  Bola yang dipukul dengan togkat 
69

 

b. Pada peristiwa tumbukan antara dua buah benda atau 

lebih.
70

 

C. Hubungan Impuls dan Momentum 

Apabila sebuah gaya (F) bekerja pada sebuah benda 

bermassa m dalam selang waktu tertentu sehingga 

kecepatan benda tersebut berubah, maka momentum 

benda tersebut akan berubah. Dalam hal ini, 

berdasarkan 

formulasi hokum kedua Newton dan definisi 

percepatan, maka diperoleh persamaan berikut ini : 

F = m.a = m. 
  

  
  

Jika kedua ruas persamaan di atas dikalikan dengan 

∆t, maka persamaan terssebut menjadi: 

F∆t = m∆v = m (  -  -) = m   – m   

Dari persamaan di atas, kita telah mengetahui 

bahwa F∆t adalah impuls dan m   - m   merupakan 

                                                             
69  ‗Https://www.google.com/search Gambar Contoh Impuls Dalam 

Kehidupan Sehari‘. 
70 Nengah Maharta, Belajar Fisika Sistematis (Bandung: Conceps Science 

Bndung, 1994).h. 59 
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perubahan momentum, sehingga, kita memperoleh 

persamaan berikut: 

 

F           

I =  
   

 
 
 =    

Berdasarkan persamaan di atas, jelas bahwa impuls 

yang bekerja pada suatu benda sama dengan 

perubahan momentum yang dimiliki oleh benda. 

Dengan kata lain, impuls didefinisikan sebagai 

perubahan momentum yang dimiliki suatu benda.71 

D. Hukum kekekalan momentum 

Berdasarkan Hukum II Newton diketahui bahwa gaya 

total yang bekerja terhadap benda adalah : 

        

  
  

  
 

   

  
 

Karena m        maka persamaan di atas dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

   
  

  
 

Jika jumlah gaya yang bekerja terhadap benda sama 

dengan nol (       maka tidak terjadi perubahan 

momentum, atau momentum benda tersebut adalah 

konstan. Dituliskan      pernyataan ini disebut dengan 

hukum kekekalan momentum.
72

  

Momentum sebelum tumbukan = momentum setelah 

tumbukan 

                             

                                                             
71 Douglas C Giancoli, Fisika Jilid I (Jakarta: Erlangga, 2001). h. 214 
72 Sudirma, op.cit, h.4 



135 

 

 

 

Seperti contoh tumbukan antara dua buah bola bilyard, 

dianggap bahwa gaya eksternal total sistem dua buah bola 

sebesar nol artinya, gaya yang signifikan hanyalah gaya yang 

diberikan tiap bola ke bola lainnya ketika tumbukan. 

Walaupun momentum dari tiap bola berebah akibat terjadi 

tumbukan jumlah momentum ternyata sama pada waktu 

sebelum dan sesudah tumbukan. Jika        adalah 

momentum bola nomor satu         adalah momentum bola 

nomor dua, keduanya diukur sebelum tumbukan, maka 

momentum total keduanya sebelum tumbukan adalah 

             . Setelah  tumbukan, masing-masing bola 

memiliki kecepatan dan momentum yang berbeda yang 

diberi tanda ―aksen‖.  

 

E. Jenis-jenis Tumbuk 

Perbedaan tumbukan-tumbukan tersebut dapat 

diketahui berdasarkan nilai keofisien elastisitas 

(koefisien restitusi) dari dua buah benda yang 

bertumbukan. Keofisian elastisitas dari dua buah benda 

yang bertumbukan. Secara matematis, keofisien 

elasitisitas dapat dinyatakan sebagi berikut: 

e = - 
  

     
 

      
 

keterangan: 

e = koefesien elastis ( 0      

                                       

   = kecepatan benda 2 sebelum tumbukan 

    = kecepatan benda 1 setelah tumbukan 

     = kecepatan benda 2 setelah tumbukan 
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a. Tumbukan lenting sempurna 

Tumbukan lenting sempurna adalah tumbukan antara 

dua benda dikatakan lenting sempurna apabila jumlah 

energi mekanik benda sesudah dan sebelum tumbukan 

tetap. Seperti telah kita ketahui bahwa energi mekanik 

adalah jumlah antara energi potensial dengan energi 

kinetik. Untuk peristiwa tumbukan yang terjadi pada 

bidang datar, yang di tinjau hanya energi kinetiknya, 

karena energi potensial benda tidak berubah. Sehingga 

pada tumbukan lenting sempurna, jumlah energi kinetik 

benda sebelum dan sesudah bertumbukan 

adalah tetap atau dengan kata lain, pada tumbukan 

lenting sempurna berlaku hukum kekekalan energi 

kinetik. 

 

   +    =    
 +    

 

 

 
  

  
 

 
     

    

 

Selain memenuhi hukum kekekalan energi kinetik, 

tumbuhan lenting sempurna juga memenuhi hukum 

kekekalan momentum. Oleh karena itu, koefisien 

elastisitas untuk tumbukan lenting sempurna sama 

dengan satu (e=1). 

 

b. Tumbukan Tidak Lenting Sama sekali 

Dua buah benda yang bertumbukan dikatakan tidak 

lenting sama sekali apabila sudah tumbukan kedua 

benda tersebut  menjadi satu (bergabung) dan 

mempunyai kecepatan yang sama. 
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Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, jumlah energi 

kinetik bendabenda sesudah tumbukan lebih besar dari 

jumlah energi kinetik sesudah tumbukan. Dengan kata 

lain, pada tumbukan tidak lenting sama sekali terjadi 

pengurangan energi kinetik, sehingga hukum kekekalan 

energy kinetik tidak berlaku. Hukum kekekalan 

momentum untuk dua buah 

benda yang sama bertumbukan tidak lenting sama sekali 

dapat di tulis sebagai berikut: 

                  
  

Dalam hal ini, koefisien elastisitas untuk tumbukan tidak 

lenting sama sekali sama dengan nol, yaitu sesuai 

dengan persamaan berikut: 

e = (
  
    

 

     
)    

 

c. Tumbukan Lenting Sebagian 

Pada tumbukan lenting sebagian, hukum kekekalan 

energi kinetic tidak berlaku karena terjadi perubahan 

jumlah energi kinetik sebelum dan sesudah tumbukan. 

Jadi tumbukan lenting sebagian hanya memenuhi hukum 

kekekalan momentum saja. Adapun koefisien elastisitas 

tumbukan lenting sebagian mempunyai nilai di antara 

nol dan satu (0 < e < 1).73 

 

 

 

 

                                                             
73 Freedman Yuong, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1 (Bandung: 

Erlangga, 2002). h. 226 
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B. Penelitian Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pendekatan STEM 

menggunakan e-learning berbasis schoology terhadap kemampuan 

berfikir kreatif peserta didik, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Elfin Noor , Wahyu 

Hardyanto, dan Hari Wibawanto dapat disimpulkan bahwa : (1) 

sikap spiritual, sikap sosial, proyek, produk, respon peserta 

didik berada pada minimal kategori baik dan ketuntasan belajar 

peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), (2) nilai signifikansi 0,018 lebih kecil dari  = 0,05 

yang berarti terdapat perbedaan penggunaan aplikasi e-learning 

Schoology dan Edmodo  terhadap hasil belajar peserta didik, (3) 

nilai signifikansi 0,598 lebih besar dari  = 0,05 yang berarti 

tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik laki-laki dengan 

perempuan, dan (4) nilai signifikansi 0,906 lebih besar dari  = 

0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara penggunaan 

aplikasi e-learning  dengan hasil belajar peserta didik laki-laki 

dan perempuan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tugiyo Aminoto dan Hairul 

Pathoni dapat disimpulkan bahwa penerapan media schoology 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI 

SMA Kota Jambi dengan peningkatan rata-rata aktivitas 

34,84% (siklus I 53.43%, siklus II 82.62%), peningkatan rata-

rata hasil belajar 32% (siklus I 62,81, siklus II 82,81), 

peningkatan ketuntasan adalah 38,84% (siklus I 14 siswa, siklus 

II 27 siswa). Aktivitas siswa online pada media schoology 

(siswa belajar dengan online di luar jam pelajaran/di rumah) 

tidak mengalami kenaikan aktivitas bahkan cenderung menurun 

akibat faktor teknis dan non-teknis sebagaimana dipaparkan 

pada bab hasil dan pembahasan dalam penelitian ini. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tigowati, Agus Efendi, dan 

Cucuk W. Budiyanto dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar 

kognitif metode e-learning berbasis schoology lebih baik 



139 

 

 

 

dibandingkan dengan edmodo, karena schoology mudah 

diakses, peserta didik mempunyai target nilai, lebih memahami 

pelajaran dan lebih aktif pada saat pelajaran yang berdampak 

pada hasil belajar kognitif. Kedua, Motivasi siswa dengan e-

learning berbasis schoology lebih baik dibandingkan kelas 

dengan penggunaan e-learning berbasis edmodo, karena 

schoology membuat tertarik pada pelajaran Simulasi Digital, 

membuat lebih semangat, lebih senang serta mudah belajar 

dimanapun dan lebih termotivasi belajar. Tingkat motivasi 

siswa yang menggunakan e-learning berbasis schoology dan 

edmodo termasuk kategori sedang. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Kornelia Devi Kristianti dkk 

dengan judul pengaruh pembelajaran STEM-PJBL terhadap 

berpikir kreatif membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran 

STEM yang dikolaborasikan dengan model PJBL sangat efektif 

dala meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, hal ini 

terlihat dari hasil uji effect size yang mencapai angka 0,98 

dalam kriteria sangat besar
74

. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farah Robi‘atul 

Jauhariyyah dk tentang Science, Technology, Engineering and 

Mathematics Project Based Learning (STEM-PjBL) pada 

Pembelajaran Sains, penelitian ini membuktikan bahwa STEM-

PjBL mmeberikan efek positif terhadap hasil pembelajaran 

sains, di antaranya berpikir kritis, kreatif dan literasi sains 
75

. 

6. Berdasarkan penelitian terbaru oleh Imam Syafe‘I dkk pada 

tahun 2020 yang berjudul E-learning with STEM-based 

Schoology on Static Fluid Material, peneliti membuktikan 

bahwa e-learning menggunakan platform schoology dengan 

pendekatan STEM terbukti efektif dalam mempengaruhi 

                                                             
74  Kornelia Devi, Tantri Mayasari, and Erawan Kurniadi, ‗Pengaruh 

Pembelajaran STEM-PjBL Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif‘, Prosiding SNPF 

(Seminar Nasional Pendidikan Fisika), 21 (2019), 266–74. 
75  Farah Robi‘atul Jauhariyah, Hadi Suwono, and Ibrohim, ―Science, 

Technology, Engineering and Mathematics Project Based Learning (STEM-PjBL) 
pada Pembelajaran Sains,‖ Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM 2 (2017): 

432–36. 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi (termasuk berpikir kritis dan 

kreatif siswa), kemampuan siswa dalam memahami konsep dan 

hasil belajar siswa dalam materi Fluida Statis
76

. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapat 

disusun suatu kerangka berpikir. Pembelajaran matematika diuji 

bagaimana kemampuan guru dalam membuat belajar matematika 

menjadi menyenangkan, karena pada kenyataannya, pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang monoton dengan penjelasan 

materi yang sebagian besar anak hanya mengerti bukan paham. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang paling 

dominan adalah sarana dan prasarana belum dimanfaatkan secara 

maksimal, sehingga belum digunakannya model dan media yang 

bervariatif.  

Guru memiliki peranan penting dalam mengolah 

lingkungan kelas dan menyusun materi pelajaran dengan baik, 

karena akan membantu pembelajaran yang efektif. Dalam 

pembelajaran berbasis online, bermanfaat untuk menambah jam 

pelajaran di luar kelas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

maksimal, penyajian materi berbasis digital akan membantu 

peserta didik mengakses materi dimana pun dan kapan pun serta 

dapat berbagi ke teman yang lain. Kemampuan bepikir kreatif 

membutuhkan pelatihan berulang-berulang, agar peserta didik 

dapat paham dan berpikir lebih kreatif.  

Peserta didik dapat memahami apa yang dilihat dengan 

konsep yang ada dan dapat berpikir lebih kreatif lagi. Hal ini akan 

dibuktikan apakah peranan Model Pembelajaran e-Learning 

melalui Shoology dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA Negeri 2 

Martapura dalam proses pengajaran selanjutnya dan penerapan 

                                                             
76 Imam Syafei., ―E-Learning with STEM-Based Schoology on Static Fluid 

Material,‖ Journal of Physics Conferences Series 1457, no. 1 (2020): 1–9, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012052. 
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pembelajaran menggunakan Shoology dapat memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA 

Negeri 2 Martapura. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel dimana 2 

variabel bebasnya adalah model pembelajaran e-Learning melalui 

Shoology sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

berpikir kreatif. Model pembelajaran e-Learning melalui Shoology 

sebagai variabel x dan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel 

y. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan 

pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

Keterangan : 

  :  Model pembelajaran e-Learning melalui Shoology 

  : Model pembelajaran Konvensional 

Y : Kemampuan berpikir kreatif. 

 

Adapun kerangka pemikiran yang dapat dipaparkan di bawah: 

 

Gambar 9 Kerangka Berpikir 

𝑋  

Y 

𝑋  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan kerangka berpikir tersebut, peneliti dapat 

memunculkan hipotesis sebagai berikut:   

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah ―pengaruh pendekatan 

STEM menggunakan e-learning berbasis schoology terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X pada materi 

Impuls dan Momentum‖. 

2. Hipotesis Statistik 

Sig   Keterangan 

Sig  ≥ 0,05 
H₀ Diterima 

Ha Ditolak 

Sig  ≤ 0,05 
H₀ Ditolak 

Ha Diterima 

 

Pengujian hipotesis yang diajukkan pada penelitian ini adalah: 

H0 = Sig  ≥ 0,05 (Tidak terdapat pengaruh dalam 

menggunakan model pembelajaran e-learning dengan 

pendekatan STEM berbantuan aplikasi schoology 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi Impuls  dan momentum). 

Ha = Sig α ≤  0,05 (Terdapat pengaruh pengaruh dalam 

menggunakan model pembelajaran e-learning dengan 

pendekatan STEM berbantuan aplikasi schoology 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi Impuls  dan momentum). 
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